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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi fungsional terhadap Kinerja
bisnis perusahaan bagi UKM di Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah
pemilik/manajer UKM di Yogyakarta dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
judgmental sampling dengan jumlah sampelnya adalah 97 UKM di Yogyakarta. Metode analisis
data dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan SPSS. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh strategi keuangan yang positif dan signifikan
terhadap Kinerja bisnis, begitu juga dengan strategi pemasaran yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis. Namun strategi produksi, sumber daya manusia, dan strategi

penelitian & pengembangan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.

Kata Kunci : Strategi Fungsional, Kinerja Bisnis, Strategi Keuangan, Strategi Produksi, Strategi

Sumber Daya Manusia, Strategi Pemasaran, Strategi Penelitian & Pengembangan, dan UKM.
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ABSTRACT

This study aim to determine the effect of functional strategy on business performance of
Small to Medium Enterprises (SMEs) in Yogyakarta. The population in ths study are founder of
SMEs in Yogyakarta. The data are obtained through judgmental sampling technique with total
sample of 97 SMEs in Yogyakarta. The data analysis methods used in this study is Multiple
Linier Regression Analysis done with SPSS. The results of this study proved that there are
positive and significant effect of financial strategy on business performance, the same results
also apply to the effect of marketing strategy on business performance with. In country to the
previous strategies, the production strategy, human resource strategy, and research and

development strategy have insignificant and no positive effect on business performance.

Keyword : Functional Strategy, Business Performance, Financial Strategy, Production Strategy,

Human Resource Strategy, Marketing Strategy, Research and Development Strategy, dan SME.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam era globalisasi yang terjadi di Indonesia sekarang ini membuat kondisi
persaingan bisnis malah semakin ketat, salah satunya di sektor industri. Sektor industri
merupakan komponen utama dalam pembangunan ekonomi nasional. Sektor ini tidak hanya
berpotensi mampu memberikan kontribusi ekonomi yang besar melalui nilai tambah,
lapangan kerja dan devisa, namun mampu memberikan kontribusi yang besar sebagai
penunjang pembentukan daya saing nasional. Untuk itu salah satu sub sektor industri yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia adalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
adalah suatu bentuk usaha yang dilihat dari skalanya usaha rumah tangga dan usaha kecil
hanya mempunyai jumlah pegawai antara 1 sampai 19 orang. Sementara itu usaha
menengah mempunyai pegawai antara 20 sampai 99 orang (BPS, 2017). UKM memiliki
fungsi penting dalam hal penyerapan tenaga kerja dan sarana untuk membangkitkan
perekonomian di Indonesia, dikarenakan daya serap UKM terhadap tenaga kerja sangat
tinggi dan berhubungan langsung dengan rakyat kecil. Hal ini secara tidak langsung dapat
menciptakan lapangan kerja yang bertujuan untuk pemerataan distribusi pendapatan dan
mengurangi angka pengangguran setiap tahunnya. Terutama di daerah D.l Yogyakarta
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dari Februari 2015 - Februari 2017 berada dalam
kisaran 2,0 - 4,1% dan fluktuatif. Pada Februari 2017 TPT D.l. Yogyakarta mencapai

2,84%, mengalami penurunan 0,03 % dibanding TPT Februari 2016 sebesar 2,81%. Angka



TPT D.I Yogyakarta pada Februari 2017 ini lebih rendah dibanding TPT Nasional

sebesar 5,33% (BPS, 2017).

Yogyakarta merupakan kota yang selalu menjadi destinasi utama bagi para
wisatawan untuk dikunjungi. Kota Yogyakarta ini terkenal akan kekayaan objek wisatanya
baik sejarah, alam, seni budaya dan kuliner khasnya. Salah satu hal yang mendukung
terciptanya kekayaan tersebut adalah beragam UKM yang ada di Kota Yogyakarta. Usaha
yang termasuk kedalam Usaha Kecil Menengah (UKM) ini seperti: usaha makanan,
kerajinan, mebel, hingga konveksi atau tekstil dengan penjualan maksimal 50M per tahun
untuk usaha menengah dan 5M untuk usaha kecil. Dengan banyaknya UKM maka secara
tidak langsung akan memperkuat perekonomian yang ada, karena telah terbukti saat terjadi
krisis ekonomi tahun 1998 hanya UKM yang mampu bertahan dibandingkan sektor usaha
besar lainnya. Oleh karena itu, UKM masih menjadi sektor usaha unggulan bagi sebagian

besar masyarakat di Indonesia.

Setiap UKM tentunya memiliki keistimewaan terhadap produk yang dihasilkan,
namun hal tersebut harus diselaraskan dengan strategi yang kuat dan sesuai agar bisa
menghadapi persaingan bisnis UKM yang ada di Yogyakarta. Menurut Kotler ( 2008:25)
mengatakan bahwa strategi merupakan sebuah proses manajerial untuk mengembangkan
dan menjaga keserasian antara tujuan perusahaan, sumber daya perusahaan, dan peluang
pasar yang terus berubah, dengan tujuan untuk membentuk dan menyesuaikan usaha
perusahaan dan produk yang dihasilkan, sehingga mampu mencapai keuntungan dan

tingkat pertumbuhan yang menguntungkan. Dalam menentukan strategi yang tepat bagi



perusahaan, dibutuhkan ketelitian dari pihak manajemen dalam mengidentifikasi faktor-
faktor yang membawa pengaruh terhadap keberhasilan strategi tersebut. Dengan begitu
diperlukan adanya manajemen strategik yang merupakan manajemen yang berkaitan
dengan upaya memutuskan persoalan strategi, perencanaan, dan bagaimana strategi tersebut
dapat dilaksanakan dalam wujud implementatif. Besarnya peranan manajemen strategik
semakin banyak diakui pada masa sekarang ini dibanding sebelumnya Di dalam
perekonomian global yang memungkinkan pergerakan barang dan jasa semakin bebas
diantara berbagai negara, maka perusahaan ditantang untuk semakin kompetitif.
Keunggulan kompetitif yang mampu bertahan lama biasanya didapatkan dengan melakukan

aktivitas yang sama dengan cara yang berbeda bagi setiap organisasi.

Menurut Eddy Yunus (2016) didalam organisasi, terdapat tiga tingkatan strategi,
yaitu: strategi korporasi (corporate strategy), strategi bisnis (business strategy), dan strategi
fungsional (functional strategy). Namun diantara ketiga strategi tersebut strategi fungsional
memiliki lingkup yang lebih sempit dibandingkan yang lain. Walaupun begitu strategi
fungsional akan tetap mengacu pada strategi bisnis dan strategi korporasi. Strategi yang
dibahas dalam strategi fungsional meliputi keuangan, produksi, pemasaran, sumber daya
manusia, serta penelitian dan pengembangan. Setiap strategi fungsional tentunya memiliki
beberapa indikator yang mendukung untuk terbentuknya hal tersebut. Strategi yang telah
terbentuk pastinya bermanfaat untuk menjaga, mempertahankan, meningkatkan Kinerja,
serta keunggulan bersaing dari suatu organisasi dalam dunia bisnis. Dengan demikian
semakin tinggi strategi yang digunakan, maka semakin tinggi pula kinerja manajerialnya

sehingga berdampak terhadap kinerja organisasi.



Kinerja adalah tingkat pencapaian atau prestasi yang diraih dalam periode waktu
tertentu. Kinerja dalam perusahaan menjadi hal yang sangat penting dalam menentukan
perkembangan suatu perusahaan. Suatu perusahaan dianggap sukses atau tidaknya
tergantung kinerja dari perusahaan itu sendiri. Tujuan perusahaan yang terdiri dari: tetap
berdiri atau eksis (survive), untuk memperoleh laba (benefit) dan dapat berkembang
(growth), dapat tercapai apabila perusahaan tersebut mempunyai performa yang baik.
Kinerja (performance) perusahaan dapat dilihat dari tingkat penjualan, tingkat keuntungan,
pengembalian modal, tingkat turn over dan pangsa pasar yang diraihnya (Jauch dan
Glueck, 1988). Dengan adanya tekanan persaingan yang begitu ketat, baik secara langsung
atau tidak langsung sangat mempengaruhi kinerja perusahaan. Perubahan yang begitu cepat
baik dalam hal teknologi, kebutuhan pelanggan dan siklus hidup produk menyebabkan

permasalahan serius bagi dunia usaha apalagi Usaha Kecil Menengah (UKM).

Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui secara mendalam
mengenai “Pengaruh Strategi Fungsional Terhadap Kinerja Bisnis Perusahaan bagi
UKM di Yogyakarta”. Hasil penelitian ini akan memberikan suatu rekomendasi yang

bersifat membangun sehingga berdampak pada peningkatan kinerja UKM tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh strategi keuangan terhadap kinerja bisnis bagi Usaha Kecil

Menengah (UKM) di Yogyakarta?
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2. Apakah ada pengaruh strategi produksi terhadap kinerja bisnis bagi Usaha Kecil
Menengah (UKM) di Yogyakarta?

3. Apakah ada pengaruh strategi sumber daya manusia terhadap kinerja bisnis bagi
Usaha Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta?

4. Apakah ada pengaruh strategi pemasaran terhadap kinerja bisnis bagi Usaha Kecil
Menengah (UKM) di Yogyakarta?

5. Apakah ada pengaruh strategi penelitian dan pengembangan (R&D) terhadap
kinerja bisnis bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh strategi keuangan terhadap kinerja bisnis bagi Usaha
Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui pengaruh strategi produksi terhadap kinerja bisnis bagi Usaha
Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui pengaruh strategi sumber daya manusia terhadap kinerja bisnis
bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta.

4. Untuk mengetahui pengaruh strategi pemasaran terhadap Kinerja bisnis bagi Usaha
Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta.

5. Untuk mengetahui pengaruh strategi penelitian dan pengembangan terhadap kinerja

bisnis bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta.



1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat-manfaat dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, dan mampu mengaplikasikan
ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan di Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi dalam menghadapi
persaingan bisnis, dan bahan pertimbangan dalam rangka menentukan strategi bisnis
yang tepat untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi di waktu yang akan datang

apabila ingin melakukan penelitian yang sejenis.



BAB Il

KAJIAN DAN LANDASAN TEORI

2.1  Kajian Pustaka

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah melakukan penelitian berkaitan dengan
pengaruh strategi fungsional terhadap kinerja bisnis perusahaan bagi UKM di Yogyakarta,

antara lain:

Pushpakumari M.D. dan Toshimitsu Watanabe (2009) melakukan penelitian
berjudul “Do Strategies Improve SME Performance? An Empirical Analysis Of Japan and
Sri Lanka”. Penelitian ini bertujuan untuk secara empiris menyelidiki perbedaan kinerja
dan orientasi strategi bisnis Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di dua negara Asia. Sesuai
dengan literatur model konseptual bahwa strategi bisnis sebagai variabel independen,
sedangkan penjualan tahunan, keuntungan tahunan, jumlah karyawan, pangsa pasar serta
investasi kedalam bisnis yang termasuk kedalam kinerja bisnis sebagai variabel dependen.
Penelitian ini menggunakan kuisioner komprehensif yang dikirim ke 550 UKM di Prefektur
Aichi di Jepang dan 500 di provinsi Barat di Sri Lanka dipilih dari manufaktur UKM.
Metode analisis data yang digunakan adalah teknik non-parametrik, uji independensi chi-
square, diterapkan untuk mengukur hubungan antara strategi bisnis dan kinerja bisnis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja UKM bervariasi dengan pilihan orientasi strategi

yang diadopsi oleh pemilik/manajer sehingga strategi proaktif cenderung lebih



meningkatkan kinerja terutama dalam hal penjualan dan keuntungan kedua negara UKM

manufaktur yang konsisten dengan penelitian dibandingkan penerapan strategi reaktifnya.

Yanney John Parker (2014) melakukan penelitian dengan judul “Business Strategy:
It’s Impact on Organizational Performance of SMEs in The Manufacturing Sector
Inghana”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak strategi bisnis terhadap kinerja
organisasi Usaha Kecil Menengah (UKM) di sektor manufaktur Ghana. Padahal beberapa
UKM menyadari sejauh mana strategi tersebut dapat berdampak pada bisnis mereka, belum
banyak yang dipelajari untuk mengidentifikasi strategi spesifik yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kinerja UKM. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikirim ke 100
responden yang diambil secara acak dari 10 UKM. Indeks kinerja berasal dari data time
series dari tahun 2008 sampai 2013 dengan penjualan, keuntungan sebelum pajak dan
ukuran tenaga kerja. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi dan analisis
varians (ANOVA) dijalankan untuk menguji hubungan antara strategi dan Kkinerja
organisasi. Hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwa, strategi bisnis secara statistik
dan signifikan berdampak pada organisasi. Kepemimpinan biaya secara signifikan
mempengaruhi perilaku organisasi (p = .000 <.01) namun strategi diferensiasi dan tidak
fokus. Studi ini merekomendasikan agar UKM cukup strategis dan juga memanfaatkan
kepemimpinan biaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan mendorong kinerja organisasi

yang lebih besar.

Soewarno Noorlailie (2013) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Strategi

Bisnis Terhadap Kinerja Manajerial Melalui Information Capital Readiness dan Sistem



Pengukuran Kinerja”. Penelitian ini berfokus pada pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja
manajerial melalui kesiapan modal informasi dan sistem manajemen Kinerja sebagai
variabel intervening pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
Perusahaan Amerika Sendiri. Sesuai dengan literatur model konseptual bahwa strategi
bisnis sebagai variabel independen, sedangkan information capital readiness, sistem
pengukuran Kinerja, kinerja manajerial sebagai variabel dependen. Information capital
readiness dan sistem pengukuran Kinerja juga menjadi variabel intervening sebagai
penghubung antara variabel dependen dan independen. Penelitian ini menggunakan
kuisioner dan wawancara kepada seluruh manajer yang bekerja di perusahaan terbuka di
Indonesia yang listing di Bursa Efek Jakarta serta di BUMN di Indonesia secara random.
Metode analisis data yang digunakan adalah path analysis untuk pengujian hipotesis dan
analisis regresi serta dibantu dengan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1) strategi bisnis memiliki dampak positif pada kesiapan modal information, 2) strategi
bisnis tidak memiliki efek langsung pada sistem manajemen kinerja melalui kesiapan
modal informasi sebagai variabel intervening, 3) strategi bisnis telah berdampak langsung
pada kinerja manajerial melalui kesiapan modal informasi sebagai variabel intervening, 4)
kesiapan modal informasi tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja manajerial melalui
sistem manajemen Kinerja sebagai variabel intervening, 5) strategi bisnis berpengaruh
langsung terhadap kinerja manajerial melalui pengukuran kinerja manajemen sebagali
intervensi variabel, 6) strategi bisnis berpengaruh langsung terhadap kinerja manajerial
melalui kesiapan modal informasi dan pengukuran kinerja manajemen sebagai variabel

intervening.



10

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Strategi Fungsional
A. Definisi Strategi

Persaingan bisnis dalam era globalisasi semakin meningkat pesat. Supaya suatu
organisasi bisa tetap bertahan maka organisasi tersebut harus bersikap perduli akan dampak
persaingan global terhadap organisasi. Gelombang globalisasi dalam bisnis semakin
meningkatkan dinamika dan intensitas persaingan sehingga meningkatkan peran strategi
dalam menunjang kemampuan organisasi untuk tetap bertahan menghadapi persaingan
(Riyanto, 1999).

Menurut David (2006: 18) strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka
panjang hendak dicapai. Dengan begitu strategi dapat memaksimalkan keunggulan bersaing
dan meminimalkan keterbatasan bersaing.

Sedangkan menurut Hamel dan Prahalad dalam Rangkuti (2009:4) strategi
merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus,
serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para
pelanggan di masa depan.

Selain itu menurut Pearce 11 dan Robinson (2008:2), strategi merupakan rencana yang
berskala besar dengan orientasi masa depan, guna berinteraksi dengan kondisi persaingan
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert. Jr (2005), konsep strategi dapat di definisikan

berdasarkan dua perspektif yang berbeda yaitu : (1) dari perspektif apa suatu organisasi
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ingin dilakukan (intens to do), dan (2) dari perspektif apa yang organisasi akhirnya lakukan
(eventually does).

Berdasarkan definisi dari para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa strategi
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pelaku bisnis dalam mencapai tujuan
perusahaan sehingga mampu memperoleh keunggulan bersaing.

Menurut  Ansoff (1965) dikutip dari Hashim (2004) penggunaan strategi
menghasilkan realisasi dari suatu kebutuhan dari organisasi yaitu jangkauan dan arah yang
baik, yang tidak dapat disediakan sendiri oleh tujuan dan sasaran. Strategi dapat membantu
sebuah organisasi dalam cara berikut:

1) Menyediakan sebuah konsep yang luas dari bisnis perusahaan.

2) Mengatur garis arah perusahaan.

Untuk mengembangkan strategi yang berbeda dibutuhkan proses dari manajemen
strategik karena sebagian besar kerja dari manajemen strategik akhir-akhir ini cenderung
berpendapat bahwa strategi dapat diklasifikasikan berdasar level/tingkatan (stategi

korporasi, strategi bisnis, dan strategi fungsional).

B. Manajemen Strategik

Muniarti  (2008:74) mengemukakan bahwa manajemen strategik merupakan
kegiatan yang harus diselesaikan oleh manajemen puncak bersama personil secara terus-
menerus, dan terjadinya siklus yang mampu melahirkan keputusan untuk memenuhi

relevansi kebutuhan organisasi dengan kebutuhan lingkungan.
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Pada dasarnya bahwa pengertian manajemen strategik menyangkut dua hal penting
yang harus dilakukan manajer yaitu memformulasikan strategi dan mengimplementasikan
strategi tersebut dengan teknik tertentu. Memformulasikan strategi menyangkut memilih
strategi yang sudah ada atau menciptakan strategi yang baru ( Udaya et al , 2013).
Komponen pokok dalam managemen strategik yaitu: analisis lingkungan bisnis yang
diperlukan untuk mendeteksi peluang dan ancaman bisnis, analisis profil perusahaan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, strategi bisnis yang diperlukan
untuk mencapai tujuan perusahaan dengan memperhatikan, visi dan misi perusahaan
(Muhammad, 2008). Managemen strategik bertujuan agar terciptanya produktivitas yang

tinggi sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

C. Tingkatan Strategi

Menurut Wheelen dan David (2008:15) Ada beberapa tingkatan dalam strategi
untuk perusahaan besar, ada tiga tingkatan strategi manajemen yang berkembang sesuai

dengan perkembangan usaha perusahaan yaitu :

1. Strategi Korporasi (Corporate strategy)

Stratgi korporasi merupakan strategi yang mencerminkan seluruh arah perusahaan,
dengan tujuan menciptakan pertumbuhan bagi perusahaan secara keseluruhan dan
manajemen berbagai macam bisnis lini produk.Ada 3 macam strategi yang dapat dipakai
pada strategi tingkat korporasi ini, yaitu strategi pertumbuhan (growth strategy) adalah

strategi berdasarkan terhadap tahap pertumbuhan yang sedang dilalui perusahaan. Strategi
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stabilitas (Stability Strategy) adalah strategi dalam menghadapi kemerosotan penghasilan
yang sedang dihadapi oleh suatu perusahaan. Dan retrenchment strategy adalah strategi

yang diterapkan untuk memperkecil atau mengurangi usaha yang dilakukan perusahaan.

2. Strategi Bisnis (Business Strategy)

Strategi bisnis merupakan strategi yang terjadi pada tingkat produk atau unit bisnis
dan merupakan strategi yang menekankan pada perbankan posisi bersaing produk atau jasa
pada spesifik industri atau segmen pasar tertentu. Ada tiga macam strategi yang dapat
digunakan pada strategi tingkat bisnis ini, yaitu “Strategi Keunggulan Biaya, Strategi
Diferensiasi dan Strategi Fokus”. Strategi fokus itu sendiri terdiri dari fokus biaya dan
fokus diferensiasi. Pada tingkat bisnis, strategi bersifat departemental. Strategi pada tingkat
ini dirumuskan dan ditetapkan oleh para manajer yang diserahi tugas tanggung jawab oleh
manajemen puncak untuk mengelola bisnis yang bersangkutan. Strategi yang diterapkan
pada unit bisnis sering disebut dengan generic strategy. Strategi bisnis merupakan dasar
dari usaha yang dikoordinasikan dan ditopang, yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan
usaha jangka panjang. Strategi bisnis menunjukkan bagaimana tujuan jangka panjang
dicapai. Dengan demikian, suatu strategi bisnis dapat didefinisikan sebagai suatu
pendekatan umum yang menyeluruh yang mengarahkan tindakan — tindakan utama suatu
perusahaan. Sedangkan yang dimaksud dengan strategi bisnis perusahaan adalah pola
keputusan dalam perusahaan yang menentukan dan mengungkapkan sasaran, maksud dan
tujuan- tujuan yang menghasilkan kebijakan, perencanaan untuk mencapai tujuan. Strategi

perusahaan berlaku bagi seluruh perusahaan baik itu perusahaan besar atau perusahaan
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kecil, sedangkan strategi bisnis hanya berfokus pada penentuan bagaimana perusahaan akan

bersaing dan penempatan diri diantara pesaingnya

3. Strategi Fungsional (Functional Strategy)

Strategi fungsional merupakan strategi yang terjadi di level fungsional seperti,
operasional, pemasaran, keuangan, sumber daya manusia. Penelitian dan pengembangan
dimana strategi ini akan meningkatkan area fungsional perusahaan sehingga mendapat
keunggulan bersaing. Strategi ini harus mengacu pada strategi bisnis dan strategi korporasi.
Memfokuskan pada memaksimumkan produktivitas sumber daya yang digunakan dalam
memberikan value terbaik untuk pemenuhan kebutuhan pelanggan (customer). Strategi

fungsional sering juga disebut Value-based-strategy.

Ketiga level strategi tersebut menurut Wheelen dan Hunger (2003:32) membentuk

suatu hirarki dalam perusahaan, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.1 berikut:

Gambar 2.1
Hirarki Strategi

HIRARKI STRATEGI

Corporate Strategy

Functional
Strategy

S s
Sumber: Wheelen dan Hunger (2003)
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Model hirarki yang ditunjukkan gambar 2.1 di atas menggambarkan
pengelompokan tipe strategi tiap level dalam organisasi. Tiap-tiap tipe strategi tersebut
saling mendukung. Dengan demikian strategi fungsional mendukung strategi bisnis dan
strategi korporat. Perencanaan strategi pada level yang lebih rendah dibatasi oleh

perencanaan strategi dari level yang lebih tinggi.

D. Strategi Fungsional (Functional Strategy)

Strategi fungsional dititikberatkan pada pengembangan dan pemeliharaan suatu
kompetensi khusus (distinctive competency) untuk menghasilkan keunggulan bersaing bagi
suatu perusahaan atau unit bisnis. Strategi ini merupakan strategi pendukung dan untuk
menunjang suksesnya strategi yang lain, karena strategi fungsional umumnya memiliki
durasi waktu yang lebih pendek dibandingkan strategi bisnis dan strategi korporasi. Strategi
fungsional berhubungan dengan fungsi bisnis seperti fungsi keuangan, produksi,
pemasaran, sumber daya manusia, serta penelitian dan pengembangan (R&D). Stategi
tersebut harus mengarah kepada strategi bisnis dan konsep mereka yang paling utama
adalah tergantung kepada hasil jawaban bagaimana cara menerapkannya. Strategi
fungsional juga memberikan rincian tentang strategi bisnis dan mengatur bagaimana
kegiatan utama bisnis akan dikelola. Dengan demikian strategi ini memainkan dua peran
penting bagi bisnisnya. Pertama, mereka memberikan dukungan kepada strategi bisnis
secara keseluruhan. Kedua, mereka menguraikan bagaimana manajer fungsional akan

bekerja sehingga memastikan tiap bidang fungsionalnya mencapai kinerja yang lebih baik
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dari sebelumnya (Aji, 2015). Penjabaran bagian dari strategi fungsional menurut Eddy

Yunus (2016) yaitu:

1. Strategi Keuangan (Financial Strategy)

Strategi keuangan (financial strategy) menguji implikasi keuangan dari pilihan
strategis suatu perusahaan dan mengidentifikasi tindakan keuangan yang terbaik. Tujuan
dari strategi keuangan adalah untuk menyediakan perusahaan struktur keuangan dan dana
yang cukup untuk mencapai tujuan umumnya (Hunger dan Wheelen, 2003). Strategi ini
juga dapat menciptakan keunggulan bersaing melalui biaya modal/dana yang lebih rendah
dan kemampuan yang fleksibel untuk meningkatkan jumlah modal demi mendukung suatu
strategi bisnis. Strategi keuangan biasanya berusaha memaksimalkan nilai finansial sebuah
perusahaan. Dalam mengelola dana perusahaan, bagian keuangan bertanggung jawab pada
hampir semua hubungan antara organisasi dan beberapa stakeholder yang penting, yaitu
para pemegang saham, pimpinana/direksi bank, investor-investor lain, Badan Pengawas
Modal (Bapepam), dan kantor pajak. Strategi keuangan juga berhak menentukan kebijakan
pembagian deviden melalui persiapan laporan yang baik dan kinerja keuangan perusahaan
agar dipahami oleh pemegang saham (Uday et al, 2013). Pengelolaan dividen bagi
pemegang saham adalah bagian penting dari strategi keuangan perusahaan. Jika suatu
perusahaan berhasil terhadap bisnisnya, maka harga saham akan semakin tinggi sehingga
mencerminkan pertumbuhan perusahaan dalam penjualan meningkat yang akhirnya
menghasilkan perolehan keuntungan (capital gain) lebih besar pada saat pemegang saham

menjual saham mereka.
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Strategi keuangan dari suatu organisasi biasanya terkait dengan beberapa konsep
keuangan/akuntansi yang dianggap sebagai pusat implementasi dari strateginya. Dengan
demikian ada beberapa contoh keputusan yang mungkin memerlukan kebijakan

keuangan/akuntasi menurut Aji (2015) yaitu:

Untuk meningkatkan modal dengan utang jangka pendek, utang jangka
panjang, saham preferen atau saham biasa

e Untuk menyewa atau membeli aktiva tetap

e Untuk menentukan rasio pembayaran dividen yang tepat

e Untuk memperpanjang waktu piutang

e Untuk membuat persentase diskon tertentu pada rekening dalam jangka waktu

tertentu

Untuk menentukan jumlah uang tunai yang harus disimpan ditangan.

Strategi yang berkaitan dengan sumber dana pasti sangat penting karena mereka
menentukan bagaimana sumber daya keuangan akan tersedia untuk pelaksanaan
strateginya. Setiap perusahaan selalu memiliki alternatif sumber dana bagi bisnisnya, baik

mengandalkan pinjaman eksternal atau mengikuti kebijakan dari dana internal (Aji, 2015).

2. Strategi Produksi

Strategi produksi berguna untuk menetapkan apa yang menjadi produk unggulan,
produk kompetitif, produk baru, sesuai dengan kompetensi pokok yang dimiliki. Strategi

untuk produksi juga terkait dengan sistem produksi, perencanaan dan pengendalian
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operasional, serta penelitian dan pengembangan. Sistem produksi tersebut bersangkutan
dengan kapasitas, lokasi, tata letak produk atau layanan desain, sistem Kkerja, tingkat
otomatisasi, tingkat integrasi vertikal dan faktor-faktor tersebut. Strategi produksi akan
berkaitan dengan sistem produksi yang dinilai signifikan karena berkaitan dengan isu-isu
penting yang mempengaruhi kemampuan organisasi untuk mencapai tujuannya. Lain
halnya bagi strategi yang berkaitan dengan perencanaan dan pengendalian operasi prihatin
dengan perencanaan produksi agregat, pasokan bahan, persediaan, biaya, manajemen
kualitas, pemeliharaan pabrik dan peralatan. Strategi produksi dalam hal tersebut bertujuan
untuk melihat seberapa efisien sumber daya yang digunakan dan dengan cara apa operasi

sehari-hari dapat dikelola dalam tujuan jangka panjang (Aji, 2015).

Selain itu strategi produksi termasuk kedalam strategi operasi (operation strategy)
yang menentukan bagaimana suatu produk atau jasa diproduksi, tingkat integrasi vertikal
dalam proses produksi, penyebaran sumber daya fisik, dan hubungan dengan para pemasok
(Wheelen dan David, 2003). Tugas dari manajer operasi adalah mendesain dan mengelola
sebuah operasi untuk menciptakan produk atau jasa yang dapat bersaing dipasar (Udaya,
Jusuf et al, 2013). Strategi ini pun berkaitan dengan tingkat optimalisasi penggunaan

teknologi dalam proses operasi.

3. Strategi Manajemen Sumber Daya

Sumber daya manusia dianggap sebagai sumber keunggulan kompetitif bagi suatu

perusahaan. Sumber daya manusia berperan dalam memungkinkan organisasi untuk secara
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efektif menangani tantangan lingkungan eksternal, fungsi manajemen sumber daya manusia
telah diterima sebagai mitra strategis dalam perumusan strategi organisasi dan dalam
pelaksanaan strategi tersebut melalui perencanaan sumber daya manusia, ketenagakerjaan,
pelatihan, penilaian, dan menghadiahi personil (Aji, 2015). Strategi ini menekankan
bagaimana suatu perusahaan dapat memutuskan untuk memilih dan memanfaatkan tenaga
kerja dengan baik. Perusahaan tersebut dapat menentukan untuk merekrut pegawainya
sendiri atau menggulnakan outsourching. Selain itu perusahaan juga dapat menentukan
dalam menggunakan tenaga kerja yang kurang terampil dengan upah yang murah atau

tenaga kerja terampil dengan upah yang tinggi.

4. Strategi Pemasaran (Marketing Strategy)

Di dalam perusahan, pemasaran memiliki peran penting untuk meraih keunggulan
bersaing yang bertahan lama. Pemasaran adalah suatu proses yang digunakan untuk menilai
dan memebuhi kebutuhan serta keinginan individu atau kelompok dengan menciptakan,
menawarkan, dan menukarkan produk yang bernilai (Udaya et al, 2013). Faktor penting
yang mempengaruhi dalam pemasaran meliputi pelanggan dan para pesaing. Dengan
demikian untuk mengelola kedua faktor tersebut secara efektif dan efisien merupakan
sasaran strategi pemasaran yang tepat bagi perusahaan. Strategi pemasaran (marketing
strategy) berkaitan dengan penetapan harga (pricing), penjualan (selling), dan
pendistribusian (distributing) produk. Beberapa strategi pemasaran yang dapat digunakan

oleh perusahaan adalah:



20

a. Strategi Pengembangan Pasar (Market Development Strategy)

Strategi ini mampu membuat suatu perusahaan untuk:

1) Merebut pangsa pasar yang lebih besar dari pangsa pasar saat ini melalui penyerapan
pasar (market saturation) dan penetrasi pasar (market penetration). Contoh: Unilever
menggunakan iklan dan promosi untuk mengimplementasikan strategi penyerapan.

2) Mengembangkan pasar baru bagi produk yang ada saat ini. Contoh: Prusahaan Arm
& Hammer menggunakan strategi ini dengan cara menemukan kegunaan baru dari
produknya yaitu soda kue.

b. Strategi Pengembangan Produk (Product Development Strategy)

1) Mengembangkan produk baru untuk pasar yang telah ada saat ini. Selain dengan
merek baru, menggunakan merek produk yang sudah sukses namun untuk jenis
produk yang berbeda juga dapat dilakukan sebagain cara pengembangan produk.
Contoh: Smith & Wesson yang sudah dikenal dengan produk senjata api genggam,
menggunakan nama yang sama untuk produk parfum pria.

2) Mengembangkan produk baru untuk pasar yang baru. Contoh: Arm & Hammer
membuat produk produk pengurang polusi untuk digunakan pada pabrik pembangkit
listrik dengan bahan bakar batu bara. Berbeda dari bisnis dan produknya selama ini,
yaitu toko bahan makanan.

c. Strategi Dorong dan Tarik (Push and Pull Strategy)

1) Strategi mendorong (push strategy) dilakukan dengan mengeluarkan sejumlah uang

yang besar pada promosi perdagangan untuk mendapatkan atau mempertahankan

pajangan produk di rak-rak pada outlet pengecer. Contoh: pemberian diskon
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2) Strategi menarik (pull strategy) dimana periklanan “menarik” produk melalui saluran
distribusi. Perusahaan mengeluarkan lebih banyak uang untuk periklanan yang
didesain untuk membangun kesadaran merek sehingga pembeli akan mencari produk
tersebut. Contoh: iklan kartu perdana di stasiun TV.

d. Strategi Penetapan Harga Skim dan Penetrasi (Skimming & Penetration Pricing

Strategy)

1) Skimming pricing merupakan penetapan harga produk baru yang menawarkan
peluang untuk “menyendok krim” dari puncak kurva permintaan dengan suatu harga
yang tinggi dengan pertimbangan produknya adalah baru dan pesaingnya sedikit.

2) Penetration pricing merupakan penetapan harga produk baru dengan memanfaatkan
peluang untuk mendapatkan pangsa pasar dengan harga yang rendah agar dapat
mendominasi industri.

3) Dynamic pricing merupakan penetapan harga di mana harga berubah-ubah

berdasarkan permintaan, segmen pasar, dan ketersediaan produk.

Namun demikian, penelitian mengungkapkan bahwa penetapan harga cara penetrasi
(penetration pricing) cenderung menaikkan laba operasional unit dalam jangka panjang,

dibanding penetapan harga cara penyaringan (skim pricing) (Hunger dan Wheelen, 2003).

5. Strategi Penelitian dan Pengembangan (R&D)

Strategi penelitian ini berkaitan dengan inovasi dan pengembangan produk dan

proses. Salah satu pilihan dalam strategi R&D adalah apakah perusahaan akan menjadi
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pemimpin teknologi (technological leader) yaitu menjadi pelopor inovasi, atau menjadi

pengikut teknologi (technological follower) yakni meniru produk pesaing. Porter (1985)

menyatakan bahwa membuat keputusan untuk menjadi pemimpin teknologi atau pengikut

teknologi adalah salah satu cara untuk mencapai biaya rendah keseluruhan atau diferensiasi,

seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2.1

Strategi R&D dan Keunggulan Kompetitif

Kepemimpinan Teknologi

Kepengikutan Teknologi

Keunggulan Biaya

Pionir rancang produk biaya

terendah

Menjadi yang pertama dalam

kurva pengalaman

Menciptakan cara-cara

melakukan  kegiatan  bernilai

dengan biaya rendah

Menurunkan biaya-biaya

produk atau kegiatan nilai
dengan belajar dari pengalaman

pemimpin

Menghindari  biaya R&D

melalui instansi

Diferensiasi

Pionir ~ produk unik  yang

menaikkan nilai pembeli

Inovasi dalam kegiatan lain untuk

meningkatkan nilai pembeli

Menyesuaikan  produk atau
sistem penyaluran lebih dekat
kepada kebutuhan pelanggan
dengan belajar dari pengalaman

pemimpin
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Sumber: Michael E. Porter (1985)

E. Peranan Strategi

Menurut Grant (1999:21) strategi memiliki 3 peranan penting dalam mengisi tujuan

manajemen, yaitu :

1. Strategi sebagai pendukung untuk pengambilan keputusan.

Strategi sebagai suatu elemen untuk mencapai sukses. Strategi merupakan suatu
bentuk atau tema yang memberikan kesatuan hubungan antara keputusan-keputusan yang

diambil oleh individu atau organisasi.

2. Strategi sebagai sarana koordinasi dan komunikasi
Salah satu peranan penting strategi sebagai sarana koordinasi dan komunikasi adalah
untuk memberikan kesamaan arah bagi perusahaan .

3. Strategi sebagai target.

Konsep strategi akan digabungkan dengan misi dan visi untuk menentukan di mana
perusahaan berada dalam masa yang akan datang. Penetapan tujuan tidak hanya dilakukan
untuk memberikan arah bagi penyusunan strategi, tetapi juga untuk membentuk aspirasi

bagi perusahaan. Dengan demikian, strategi juga dapat berperan sebagai target perusahaan.

F. Tipe-tipe Strategi

David (2009:252-272) mengemukakan beberapa tipe strategi, yaitu:
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1. Strategi Integrasi
a. Integrasi ke Depan (forward integration)

Integrasi ke depan (forward integration) adalah upaya memiliki atau
meningkatkan kendali atas distributor atau pengecer. Saat ini semakin banyak
perusahaan manufaktur (pemasok) yang menjalankan strategi integrasi kedepan
dengan cara mendirikan situs web untuk menjual produk-produk mereka secara
langsung kepada konsumen. Strategi tersebut menyebabkan gejolak di sejumlah
industri.

b. Integrasi ke Belakang (Backward integration)

Integrasi ke belakang (backward integration) adalah strategi untuk mencoba
memiliki atau meningkatkan kontrol terhadap perusahaan pemasok. Strategi ini
sangat tepat di gunakan ketika perusahaan pemasok saat ini tidak dapat diandalkan,
terlalu mahal, atau tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka. Persaingan global juga
memacu perusahaan untuk mengurangi jumlah pemasoknya dan menuntut pelayanan
dan mutu yang lebih baik dari yang ada sekarang ini.

c. Integrasi Horizontal (Horizontal Integration)

Strategi pertumbuhan integrasi horizontal dilakukan melalui akuisisi
perusahaan pesaing yang memiliki line of business yang sama. Yang dapat dilakukan
dalam strategi ini adalah dengan meningkatkan ukuran perusahaan, meningkatkan

penjualan, keuntungan dan pasar potensial dari perusahaan .
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2. Strategi Intensif
a. Penetrasi Pasar (Market Penetration)
Strategi penetrasi pasar berusaha meningkatkan pangsa pasar untuk produk dan
jasa yang sudah ada di pasar melalui usaha pemasaran yang gencar. Strategi ini sering
di gunakan sendirian atau di kombinasikan dengan strategi lainnya. Penetrasi pasar
dapat terdiri dari upaya menambah jumlah pramuniaga, menambah belanja iklan,
melakukan promosi penjualan ekstensif, atau meningkatkan upaya publisitas.
b. Pengembangan Pasar (Market Development)
Pengembangan pasar terdiri dari upaya memperkenalkan produk atau jasa yang
ada ke wilayah geografis baru. Berikut ini adalah panduan mengenai kapan

pengembangan pasar dapat menjadi strategi yang efektif :

Ketika ada saluran-saluran distribusi baru yang dapat diandalkan, murah, dan

bermutu baik.

Ketika organisasi sangat berhasil dalam hal yang di kerjakannya.

Ketika ada pasar baru yang belum di manfaatkan dan belum jenuh.

Ketika organisasi mempunyai modal maupun sumber daya manusia yang di

perlukan untuk mengelola operasi yang semakin besar.

Ketika organisasi mempunyai kapasitas produksi yang berlebihan.

Ketika lingkup industri dasar organisasi menjadi global dengan cepat.

c. Pengembangan Produk (Product Development)
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Pengembangan produk adalah strategi yang berupaya meningkatkan penjualan

dengan memperbaiki atau memodifikasi produk/jasa yang sudah ada. Pengembangan

produk biasanya memerlukan biaya yang besar untuk penelitian dan pengembangan.

Lima hal yang bisa dijadikan pedoman kapan sebaiknya menerapkan strategi

pengembangan produk secara efektif, yaitu :

Ketika organisasi mempunyai produk sukses yang mencapai tahap kematangan
dalam daur hidupnya; idenya adalah menarik para pelanggan yang puas untuk
mencoba produk-produk baru (yang lebih baik) karena mereka memiliki
pengalaman positif dengan produk atau jasa organisasi saat ini.

Ketika organisasi bersaing dalam industri dimana perkembangan teknologi
terjadi sangat cepat.

Ketika para pesaing utama menawarkan produk dengan mutu lebih baik dan
harga yang sebanding.

Ketika organisasi bersaing dalam industri yang tumbuh cepat.

Ketika organisasi mempunyai kemampuan penelitian dan pengembangan yang

sangat kuat

3. Strategi Diversifikasi

a. Diversifikasi Konsentris

Enam hal yang bisa menjadi pedoman kapan diversifikasi konsentris tepat

dilakukan,yaitu :

o Ketika organisasi bersaing dalam industri yang tidak tumbuh atau pertumbuhannya

lambat.
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e Ketika menambah produk baru, namun masih terkait, akan meningkatkan
penjualan produk yang ada saat ini secara signifikan.

e Ketika produk baru, namun masih terkait, dapat di tawarkan dengan harga yang
sangat bersaing.

e Ketika produk baru, namun masih terkait mempunyai fluktuasi penjualan musiman
yang menyeimbangkan fluktuasi penjualan perusahaan tersebut saat ini.

e Ketika produk-produk organisasi saat ini dalam tahap daur hidup produk yang
menurun.

o Ketika organisasi mempunyai tim manajemen yang kuat.

. Diversifikasi Horisontal (Horizontal Diversification)

Menambah produk atau jasa baru yang tidak terkait untuk pelanggan yang
sudah ada disebut diversifikasi horizontal (Horizontal diversification). Risiko strategi
ini tidak sebesar diversifikasi konglomerat karena perusahaan pasti sudah mengenal
pelanggan yang sudah ada.

. Diversifikasi konglomerat (Conglomerate Diversification)

Menurut Purwanto (2008:120) “Strategi ini dilakukan dengan cara
mengakuisisi perusahaan lain yang memiliki line of business yang sama sekali
berbeda”. Strategi ini dilakukan untuk beberapa alasan, di antaranya :

e Perusahaan di dalam industri yang pertumbuhannya lambat mengakuisisi
perusahaan yang berada dalam industri yang berkembang cepat dengan tujuan

untuk meningkatkan pertumbuhan total.
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e Perusahaan yang memiliki kelebihan uang cash sering mendapatkan bahwa
investasi dalam industri yang berbeda merupakan strategi yang sangat
menguntungkan.

e Perusahaan yang mengakuisisi memiliki kemampuan manajemen, finansial dan
teknik serta pemasaran yang bisa diaplikasikan kepada perusahaan yang lebih
lemah sehingga dapat meningkatkan kemampuan laba perusahaan yang lemah
tersebut.

e Perusahaan melakukan diversifikasi dengan maksud membagi-bagi risiko ke
dalam beberapa industri.

4. Strategi Defensif
a. Rasionalisasi biaya (Retrenchment)

Rasionalisasi biaya (retrenchment) terjadi ketika suatu organisasi melakukan
restrukturisasi melalui penghematan biaya dan aset untuk meningkatkan kembali
penjualan dan laba yang sedang menurun. Rasionalisasi biaya dirancang untuk
memperkuat kompetensi pembeda dasar organisasi.

b. Divestasi (Divestiture)

Menjual suatu divisi atau bagian dari organisasi disebut divestasi (Divestiture).
Divestasi sering digunakan untuk meningkatkan modal yang selanjutnya akan
digunakan untuk akuisisi atau investasi strategis lebih lanjut. Divestasi dapat menjadi
bagian dari strategi rasionalisasi biaya menyeluruh untuk melepaskan organisasi dari
bisnis yang tidak menguntungkan, yang memerlukan modal terlalu besar atau tidak

cocok dengan aktivitas lainnya dalam perusahaan.
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c. Likuidasi (Liquidation)

Likuidasi (liquidation) adalah menjual semua aset sebuah perusahaan secara
bertahap sesuai nilai nyata aset tersebut. Likuidasi merupakan pengakuan kekalahan
dan akibatnya bisa merupakan strategi yang secara emosional sulit dilakukan.

2.2.2 Kinerja Bisnis

A. Definisi Kinerja Bisnis

Kinerja menjadi hal yang penting untuk diperhatikan karena dapat menentukan
reputasi dari suatu organisasi. Menurut Mulyadi (2001:337) kinerja adalah keberhasilan
personil, tim, atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah

ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan.

Menurut Moeheriono (2012:95), kinerja atau performance merupakan sebuah
penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan

dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi.

Sedangkan menurut Rivai (2013:604), kinerja merupakan suatu istilah secara umum
yang digunakan sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada

suatu periode dengan suatu referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa lalu yang



30

diproyeksikan dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen
dan semacamnya. Dari pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
walaupun mereka memiliki definisi yang berbeda tetap saja inti dari kinerja adanya tiga
komponen penting, yaitu: tujuan, ukuran dan penilaian. Dengan begitu kinerja bisnis adalah
hasil atau prestasi suatu perusahaan selama periode waktu tertentu yang dipengaruhi oleh
kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan.

B. Penilaian Kinerja

Menurut Siegal, et al dalam Barbara (2000) dikutip oleh Istiglal (2009) penilaian
kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian
organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, kriteria dan standar yang telah ditetapkan

sebelumnya.

Penilaian terhadap kinerja bagi suatu perusahaan merupakan kegiatan yang sangat
penting. Penilaian tersebut dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu perusahaan
dalam periode tertentu. Penilaian tersebut dapat dijadikan input bagi perbaikan atau
peningkatan pelayanan suatu perusahaan selanjutnya. Penilaian kinerja dilakukan untuk
menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang dan menegakkan perilaku
yang semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta

penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun yang bersifat ekstrinsik (Mulyadi, 1993).
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Oleh karena itu dimensi yang digunakan untuk mengukur Kinerja bisnis adalah
seberapa besar keuntungan yang diperolehnya. Sistem penilaian kinerja yang efektif
sebaiknya mengandung beberapa indikator Kinerja, di antaranya yaitu: (1) memperhatikan
setiap aktivitas organisasi dan menekankan pada perspektif pelanggan, (2) menilai setiap
aktivitas dengan menggunakan alat ukur Kkinerja yang mengesahkan pelanggan, (3)
memperhatikan semua aspek aktivitas kinerja secara komprehensif yang mempengaruhi
pelanggan, dan (4) menyediakan informasi berupa umpan balik untuk membantu anggota

organisasi mengenali permasalahan dan peluang untuk melakukan perbaikan.

C. Alasan Diperlukannya Penilaian Kinerja

Suatu perusahaan tentu perlu melakukan penilaian kinerja agar mengetahui
perbaikan yang tepat supaya tetap berkesinambungan, dimana penilaian Kinerja tersebut
memiliki berbagai alasan. Menurut Irham Fahmi (2016) ada beberapa alasan dan
pertimbangan untuk itu, yaitu:

a. Penilaian kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan oemberian promosi dan
penetapan gaji.

b. Penilaian kinerja memberikan umpan balik bagi para manajer maupun karyawan untuk
melakukan introspeksi diri dan meninjau kembali perilaku selama ini, baik yang positif
maupun negatif untuk kemudian dirumuskan kembali sebagai perilaku yang mendukung
tumbuh kembangnya budaya organisasi secara keseluruhan.

c. Penilaian kinerja diperlukan untuk pertimbangan pelatinan dan pelatihan kembali

(retaining) serta pengembangan.
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d. Penilaian kinerja dewasa ini bagi setiap organisasi khususnya organisasi bisnis
merupakan suatu keharusan, apalagi jika dilihat tingginya persaingan antar perusahaan.

e. Hasil penilaian kinerja lebih jauh akan menjadi bahan masukan bagi pemerintah dalam
melihat bagaimana kondisi perusahaan tersebut. Termasuk menjadi bahan masukan bagi
lembaga pemberi pinjaman dalam melihat kualitas kinerja suatu perusahaan, misalnya
pada saat pengajuan pinjaman kredit maka pihak perusahaan bisa memperlihatkan
kualitas hasil penilaian kinerja dimana itu bisa menjadi bahan masukan untuk
mendukung keputusan pemberian kredit, yaitu pihak pemberi pinjaman menjadi jauh

lebih yakin dan percaya.

D. Tahap Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja dilaksanakan dalam dua tahap utama, dan masing-masing tahap
utama tersebut terdiri atas tahap-tahap yang lebih rinci. Tahap penilaian kinerja tersebut,
antara lain (Mulyadi, 1993):

a. Tahap persiapan
1) Penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang bertanggungjawab.
2) Penetapan kriteria yang dipakai untuk mengukur kinerja
3) Pengukuran kinerja sesungguhnya.
b. Tahap penilaian
1) Pembandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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2) Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan Kinerja sesungguhnya dari yang
ditetapkan dalam standar.
3) Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk mencegah

perilaku yang tidak diinginkan

E. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja

Tujuan utama dari adanya penilaian kinerja adalah untuk mendapatkan informasi
secara mendetail mengenai perkembangan perilaku dan kinerja anggota organisasi dalam
mencapai sebuah kesuksesan. Selain itu penilaian kinerja ini dapat memotivasi bagi para
anggota organisasi dalam mematuhi standar perilaku berupa kebijakan manajemen atau
rencana formal yang dituangkan dalam anggaran organisasi yang terlah ditetapkan
sebelumnya agar menghasilkan tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi.
Menurut Mulyadi (2009), manfaat dari penilaian kinerja bagi manajemen antara lain:

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan
secara maksimum.

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti:
promosi, transfer, dan pemberhentian.

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka menilai
kinerja mereka.

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.
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F. Pengukuran Kinerja

Menurut Ramanujam, Venkatraman dan Camillus (1986) dan Reid and Smith
(2000) mengemukakan bahwa efektivitas kinerja harus diukur sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan, dan kemudian menanyakan sejauh mana tujuan ini
tercapai. Dengan begitu pengukuran kerja juga harus diketahui dengan jelas agar mampu
membantu dalam mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Whittaker dalam Moeheriono (2012:72), pengukuran Kinerja merupakan
suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
dan akuntabilitas, serta untuk menilai pencapaian tujuan dan sasaran (goal sand objectives).

Sedangkan menurut Moeheriono (2012:96), pengukuran Kkinerja (performance
measurement) mempunyai pengertian suatu proses penilaian tentang kemajuan pekerjaan
terhadap tujuan dan sasaran dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk menghasilkan
barang dan jasa, termasuk informasi atas efisiensi serta efektivitas tindakan dalam
mencapai tujuan organisasi.

Dengan begitu pengukuran kinerja ini digunakan sebagai landasan untuk menilai
kemajuan apa yang telah dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapka oleh
perusahaan. Belum lagi pengukuran kinerja dijadikan alat komunikasi dan alat manajemen
untuk memperbaiki kinerja perusahaan.

Menurut Chariri dan Gozali Kkinerja perusahaan bisa juga diukur dengan
menggunakan informasi keuangan atau juga menggunakan informasi non keuangan.
Informasi non keuangan ini dapat berupa kepuasan pelanggan atas pelayanan yang

diberikan oleh perusahaan. Meskipun begitu, kebanyakan kinerja perusahaan diukur dengan
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rasio keuangan dalam periode tertentu. Disini, pihak manajemen perusahaan cenderung
hanya ingin memuaskan shareholders, dan kurang memperhatikan ukuran Kkinerja yang
lebih luas yaitu kepentingan stakeholders. Ukuran kinerja keuangan yang diterapkan adalah
tingkat penjualan, tingkat pertumbuhan penjualan, arus kas, tingkat pengembalian ekuitas
pemegang saham, marjin laba kotor, laba bersih dari operasi, rasio keuntungan terhadap
penjualan, laba atas investasi, dan kemampuan untuk mendanai pertumbuhan bisnis dari
keuntungan.

Namun, pengukuran kinerja sangat bergantung dengan indikator Kinerja yang
digunakan. Indikator kinerja menurut Mc. Donald dan Lawton dalam Yeremias
dikemukakan sebagai berikut: “bahwa kinerja dapat diukur dari out put orientasi measure
throughput (ukuran yang berorientasi pada hasil bukan proses), efeciency (efesiensi),
effektiveness (efektivitas)”. Sedangkan menurut Salim dan Woodward, kinerja dapat diukur
dari beberapa indikator, antara lain: “work load atau demand (permintaan), economy
efficiency (efisiensi ekonomi), effektiveness (efektivitas), and equity (keadilan). Indikator
kinerja harus merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur serta digunakan sebagai
dasar untuk menilai atau melihat tingkat kinerja, baik dalam tahap perencanaan, tahap

pelaksanaan maupun tahap setelah kegiatan selesai.

G. Manfaat Pengukuran Kinerja

Suatu pengukuran kinerja akan menghasilkan data, dan data yang telah dianalisis

akan memberikan informasi yang berguna bagi peningkatan pengetahuan para manajer
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dalam mengambil keputusan atau tindakan manajemen untuk meningkatkan Kkinerja
organisasi (Vincent Gaspersz, 2005).

Pengukuran terhadap kinerja perusahaan diperlukan demi tercapainya kesuksesan
perusahaan itu sendiri. Berikut ini merupakan manfaat pendekatan pengukuran Kinerja
perusahaan menurut Lynch dan Cross (dalam Sony Yuwono, 2002). Manfaat pendekatan
pengukuran Kinerja yang baik adalah sebagai berikut:

a. Menelusuri kinerja terhadap harapan konsumen sehingga akan membawa perusahaan
lebih dekat pada konsumennya dan membuat seluruh personel dalam organisasi terlibat
dalam upaya memberi kepuasan kepada konsumennya.

b. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari mata rantai
konsumen dan pemasok internal.

c. Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya pengurangan
terhadap pemborosan tersebut (reduction of waste).

d. Membuat suatu tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebih konkret
sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi.

e. Membangun konsensus untuk melakukan suatu perubahan dengan memberi reward atas

perilaku yang diharapkan tersebut.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dijabarkan pada gambar 2.2 sebagai

berikut:
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Sumber: Peneliti
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2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Menurut Dantes (2012) Hipotesis sebagai
praduga atau asumsi yang harus diuji melalui data atau fakta yang diperoleh dengan jalan
penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2004:57) : “Hipotesa adalah pernyataan yang
masih lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kenyataannya”. Dengan begitu
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang akan dikemukakan nantinya bukanlah suatu
jawaban yang benar secara mutlak, tetapi dapat digunakan sebagai jalan untuk mengatasi
permasalahan yang ada dan masih harus dibuktikan kebenarannya. Bedasarkan rumusan
masalah, kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
ditentukan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H1: Strategi keuangan berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi Usaha Kecil Menengah
(UKM) di Yogyakarta.
H2: Strategi produksi berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi Usaha Kecil Menengah
(UKM) di Yogyakarta
H3: Strategi sumber daya manusia (SDM) berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi Usaha
Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta
H4: Strategi pemasaran berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi Usaha Kecil Menengah
(UKM) di Yogyakarta
H5: Strategi penelitian dan pengembangan (R&D) berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi

Usaha Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan pada Usaha Kecil Menengah (UKM) yang berada di Kota
Yogyakarta.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang akan diteliti. Populasi mengacu pada
keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik yang ingin peneliti investigasi
(Sekaran dan Bougie, 2017). Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah semua
pemilik/manajer Usaha Kecil Menengah di Kota Yogyakarta.
3.3 Penentuan Jumlah Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Dengan adanya sampel,
maka peneliti mampu menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi
ketertarikannya (yang diminati). Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa
sehingga sampel vyang benar-benar dapat mewakili (representative) dan dapat
menggambarkan populasi sebenarnya. Ukuran sampel lebih besar dari 30 kurang dari 500
adalah jumlah yang cocok untuk hampir semua jenis penelitian (Sekaran, 2003).
Berdasarkan hal tersebut maka sampel penelitian ini 97 UKM vyang ada di Kota
Yogyakarta dan memiliki surat izin usaha. Teknik pengambilan sampel dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu: non probability sampling dan probability sampling. Dalam

penelitian ini  menggunakan teknik non probability sampling. Alasan memilih

39
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nonprobabilitas (nonprobability sampling), karena elemen dalam populasi tidak memiliki
probabilitas apapun yang melekat untuk terpilih sebagai subjek sampel. Dengan begitu
pengambilan sampel untuk penelitian menggunakan purposive sampling (pengambilan
sampel bertujuan). Pengambilan sampel dalam hal ini terbatas pada orang tertentu yang
dapat memberikan informasi yang diinginkan, baik karena mereka adalah satu-satunya
pihak yang memilikinya, atau mereka memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh
peneliti (Sekaran dan Bougie, 2017). Untuk spesifiknya, pengambilan sampel bertujuan ini
lebih mengarah ke pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (judgmental
sampling) dikarenakan jumlah atau kategori orang tertentu memiliki informasi yang dicari
terbatas. Dalam situasi organisasional, khususnya untuk penelitian pasar, pemimpin opini
(opinion leaders) yang banyak memiliki informasi dapat dimasukkan kedalam sampel

(Sekaran dan Bougie, 2017).

3.4 Variabel dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:61). Penelitian ini mengemukakan 2
variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen.

Variabel independen atau variabel bebas. Variabel independen merupakan variabel
yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini yaitu

strategi fungsional (X) yang terdiri dari: strategi keuangan (X1), strategi produksi (X2),
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strategi pemasaran (X3), strategi SDM (X4), serta strategi penelitian dan pengembangan
(X5). Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu business performance atau kinerja
bisnis ().
3.4.2 Variabel dan Definisi Operasional variabel

Definisi operasional diperlukan untuk menjelaskan supaya ada kesamaan
penaksiran dan tidak memiliki arti yang berbeda-beda (Sugiyono, 2011:80). Dengan begitu
definisi operasional menjadi batasan tentang variabel yang digunakan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini terdapat 6 (enam) variabel yaitu variabel independen (strategi
keuangan, strategi produksi, strategi pemasaran, strategi SDM, serta strategi penelitian dan
pengembangan), dan variabel dependen (kinerja bisnis).
1. Variabel Strategi Keuangan

Strategi keuangan berkaitan dengan arah penggunaan dana baik jangka panjang
maupun jangka pendek. Strategi keuangan biasanya mencoba memaksimalkan nilai
finansial suatu perusahaan (Wheelen dan Hunger, 2008). Sehingga strategi keuangan
bertanggungjawab pada peramalan dan perencanaan keuangan, evaluasi usulan investasi,
menjamin keamanan segala investasi serta pengendalian sumber-sumber keuangan. Untuk
mengukur strategi keuangan menurut (Pushpakumari dan Watanabe, 2009) dapat diukur
dengan penggunaan pinjaman dana dari luar, mencari sumber keuangan yang lebih murah,
menginvestasikan kembali keuntungan yang telah diperoleh, dan mempertahankan saldo

kas yang besar.
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2. Variabel Strategi Produksi

Strategi produksi bertujuan untuk mencapai biaya produksi yang rendah, mutu
produk yang tinggi, tanggapan yang cepat atas permintaan, dan fleksibelitas untuk
membuat beragam barang yang sesuai dengan selera dan spesifikasi pelanggan. Strategi ini
juga berkaitan dengan tingkat optimalisasi penggunaan teknologi dalam proses operasi
(Yunus, 2016). Untuk mengukur strategi produksi menurut (Pushpakumari dan Watanabe,
2009) dapat diukur dengan menginvestasikan kembali metode produksi yang ada,
memperbaiki produk yang ada untuk memenuhi perubahan kebutuhan konsumen,
mengembangkan produk baru, menekan kualitas produk, dan menekan pengurangan biaya
disemua bidang bisnis.
3. Variabel Strategi Sumber Daya Manusia

Strategi sumber daya manusia (SDM), merupakan strategi yang penting dan harus
mencakup seluruh fungsi manajemen. Pemilihan SDM yang tepat dan berkompeten pada
bidang yang tepat sangat lah diperlukan. Strategi sumber daya manusia harus mendukung
organisasi untuk mencapai tujuan kompetitifnya dengan merekrut, melatih dan
mempertahankan karyawan yang memiliki kemampuan dan motivasi penting sesuai dengan
strategi organisasi. Dengan demikian pengelolaan SDM yang baik akan meningkatkan
keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan. Untuk mengukur strategi SDM menurut
(Pushpakumari dan Watanabe, 2009) dapat diukur dengan melibatkan karyawan dalam
pengambilan keputusan, menggunakan kebiakan pribadi yang jelas dalam penghargaan dan
hukuman karyawan, menekankan kesejahteraan karyawan, menilai Kkinerja karyawan,

menilai kepuasan kerja karyawan, dan menekankan produktivitas karyawan.
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4. Variabel Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan serta aturan
yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran dari waktu ke waktu pada masing-
masing tingkatan serta lokasinya. Strategi ini digunakan sebagai sarana untuk dapat
menjual hasil produksi dengan tujuan memperoleh keuntungan atau pendapatan. Strategi
pemasaran berkaitan dengan penetapan harga (pricing), penjualan (selling), dan
pendistribusian (distributing) produk (Yunus, 2016). Dengan adanya strategi pemasaran
yang tepat maka suatu produk akan dapat diterima baik oleh konsumen. Untuk mengukur
strategi pemasaran menurut (Pushpakumari dan Watanabe, 2009) dapat diukur dengan
menggunakan nama merek, memperluas kredit konsumen, menekankan pelayanan
konsumen, produk iklan, harga produk pada harga pasar, menjual produk secara langsung
kepada pengguna akhir, dan menjual melalui jalur distribusi.
5. Variabel Strategi Penelitian dan Pengembangan

Strategi penelitian dan pengembangan berperan penting terhadap sebuah produk,
baik untuk produk baru maupun untuk produk yang telah ada sebelumnya. Strategi
penelitian ini berkaitan dengan inovasi dan pengembangan produk dan proses (Yunus,
2016). Strategi penelitian dan pengembangan akan membantu dalam menyediakan ide-ide
baru yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan konsumen sehingga perusahaan
memproses ide tersebut menjadi sebuah produk baru ataupun penyempurnaan produk yang
sudah ada agar bisa memasuki pasar dan bersaing dengan produk yang lain. Untuk
mengukur strategi penelitian dan pengembangan menurut (Pushpakumari dan Watanabe,

2009) dapat diukur dengan konsultasi ahli teknis, mengambil bagian dalam kegiatan yang
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berhubungan dengan asosiasi perdagangan atau industri, dan mencoba untuk memprediksi
tren industri & memperoleh pengetahuan tentang kegiatan pesaing.
6. Variabel Kinerja Bisnis

Kinerja bisnis merupakan pencapaian yang dilakukan dalam periode waktu tertentu
yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional untuk mencapai tujuan perusahaan. Kinerja
bisnis ini mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan terhadap orientasinya dengan
pasar. Untuk mengukur Kinerja bisnis perusahaan menurut (Pushpakumari dan Watanabe,
2009) dapat diukur melalui: penjualan tahunan, keuntungan tahunan, jumlah karyawan,
pangsa pasar, dan investasi kedalam bisnis.
3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua

macam. Data itu adalah sebagai berikut:
3.5.1 Data Primer

Data Primer atau data utama adalah data yang belum tersedia sebelumnya sehingga
harus diperoleh dari sumbernya secara langsung (tidak melalui media perantara). Data
primer yang digunakan dalam penelitian meliputi data tentang Ukm di Kota Yogyakarta
yang dapat diperoleh secara langsung melalui hasil kuisioner.
3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya dan telah di
dokumentasikan oleh orang lain. Data sekunder yang saya gunakan dalam penelitian ini
bersumber dari penelitian terdahulu yang terdiri dari skripsi, jurnal-jurnal yang sesuai

dengan permasalahan yang dibahas, serta pendekatan riset dilapangan.
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3.6 Pengujian Instrumen
3.6.1 Uji Validitas

Validitas (Validity) adalah uji tentang seberapa baik suatu instrumen yang
dikembangkan mengukur konsep tertentu yang ingin diukur (Sekaran dan Bougie, 2017).
Dengan demikian uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah kita sudah mengukur
konsep yang tepat. Apabila instrumennya valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) sudah valid. Namun apabila tidak valid berarti ada kesalahan
saat mengukurnya.

Validitas dalam penelitian ini menggunakan bivariate pearson (Product Moment
Pearson) yakni teknik korelasi, dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing
butir pertanyaan dengan total skor. Uji validitas dikatakan valid apabila nilai signifikan <
0,05 atau 5%.

Hasil Pearson Correlation > sig. 0,05 = tidak valid

Hasil Pearson Correlation < sig. 0,05 = valid

Hasil validitas dapat dilihat pada output Alpha Cronbach pada kolom Corrected Item
— Total Correlation, bandingkan dengan nilai Correlated Item — Total Correlation dengan
hasil perhitungan Pearson Correlations < sig. 0,05 dan nilai positif, maka butir pertanyaan
atau indikator tersebut dinyatakan valid (Rahmawati dkk, 2005).

3.6.2 Uji Realibilitas
Reabilitas (Reability) merupakan suatu pengukutan menunjukkan sejauh mana
pengukuran tersebut tanpa bias (kesalahan) dan karena itu menjamin konsistensi

pengukuran disepanjang waktu serta diberbagai poin pada instrumen tersebut (Sekaran dan
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Bougie, 2017). Dengan demikian uji reabilitas dilakukan untuk menguji bagaimana
instrumen pengukuran secara konsisten mengukur apapun konsep yang sedang diukur.
Untuk mengetahui data reliabel atau tidak digunakan koefisien alpha. Menurut Ghozali
(2011) kriteria yang digunakan yaitu:
- Jika nilai alpha > 0,60 maka instrumen yang digunakan reliabel
- Jika nilai alpha < 0,60 maka instrumen yang digunakan tidak realibel

3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas (multicollinearity) merupakan pengujian untuk mengetahui apakah
diantara dua variabel bebas atau lebih dalam model regresi berganda sangat berhubungan
satu sama lainnya (Sekaran dan Bougie, 2017). Dengan begitu cara paling sederhana untuk
mengetahuinya adalah memeriksa matriks korelasi untuk variabel bebas. Adanya korelasi
yang tinggi (< 0,70 tinggi) adalah tanda pertama dari multikolinearitas yang besar. Namun
ketika multikolinearitas merupakan hasil dari hubungan kompleks diantara beberapa
variabel bebas, maka hal ini tidak bisa menggunakan pendekatan yang sebelumnya.
Sehingga, ukuran yang lebih umum untuk mengidentifikasi multikolinearitas dengan nilai
toleransi dan faktor inflasi varians (VIF- the inverse of the tolerance value/ kebalikan dari
nilai toleransi). Ukuran ini menunjukkan tingkat di mana satu variabel bebas dijelaskan
dengan variabel bebas yang lain. Nilai cutoff yang umum adalah nilai toleransi 0,10 dimana
sama dengan VIF 10. Tujuan penelitian ini secara reliabel mengestimasi koefisien regresi
individu sehingga multikolinearitas menjadi masalah. Menurut (Sekaran dan Bougie, 2017)

hal tersebut dapat diatasi sebagai berikut:
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a. Mengurangi rangkaian variabel bebas menjadi rangkaian yang tidak kolinear.
b. Menggunakan lebih banyak cara yang lebih kompleks untuk menganalisis data,
seperti regresi ridge.
c. Membuat variabel baru yang merupakan gabungan dari variabel-variabel yang
sangat berkorelasi.
3.7.2 Uji Heteroskedostisitas
Heterokesdastisitas terjadi apabila variasi residualnya mempunyai varians yang tidak
sama. Untuk mengujinya dapat melihat melalui grafik scatterplot antara Z prediction
(ZPRED) yang merupakan variabel bebas (sumbu X = Y hasil prediksi) dan nilai
residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat (sumbu Y =Y prediksi — Y riil)
(Sunyoto, 2007). Heterokesdastisitas dapat diindikasi, jika pada scatterplot titik-titiknya
mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang. Sedangkan

jika polanya tidak teratur atau tidak jelas maka tidak terjadi heterodastisitas.

3.7.3 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut terdistribusi secara
normal atau tidak. Dengan demikian agar bisa membuktikan data penelitian ini dapat
dibantu dengan uji statistika Kolmorogov-Smirnov (K-S). Uji Kolmorogov-Smirnov
merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi dengan
distribusi tertentu dalam hal ini distribusi normal dengan kriteria uji (Santoso, 2001):

a. Membandingkan nilai Kolmogorov-Smirnov hitung dengan Kolmogorov- Smirnov

tabel, dengan ketentuan:
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1.Jika Kolmogorov-Smirnov hitung < Kolmogorov-Smirnov tabel, maka data
berdistribusi normal
2. Jika Kolmogorov-Smirnov hitung > Kolmogorov-Smirnov tabel, maka data tidak
berdistribusi normal
Nilai Kolmogorov-Smirnov hitung dilihat dari angka D pada tampilan output one-
sampe Kolmogorov-Smirnov Test pada keterangan Absolute. Nilai Kolmogorov

Smirnov tabel dapat dihitung dengan rumus (a= 0,05):

_ 136
D_\/ﬁ

Dimana n adalah jumlah responden/data. Dalam penelitian ini jumlah responden

adalah 40 maka didapat nilai Kolmogorov-Smirnov tabel adalah:

_ 1,36 _

D=7

0,215

b. Dengan melihat kurva Normal QQ Plot. Data dinyatakan berdistribusi normal bila

data menyebar di sekitar dan mengikuti garis diagonal.
3.8 Metode Analisis data
3.8.1 Uji Multiple Linear Regression Analysis

Multiple Linear Regression Analysis (Analisis Regresi Linier Majemuk/Berganda) adalah

salah satu teknik multivarian yang digunakan dalam penelitian bisnis. Analisis regresi linier
berganda memberikan mean penilaian secara objektif pada tingkat dan ciri-ciri hubungan
antar variabel bebas dan terikat: koefisien regresi secara relatif menunjukkan pentingnya
setiap variabel bebas dalam prediksi variabel terikat (Sekaran dan Bougie, 2017). Analisis

regresi linier berganda merupakan pengembangan dari analisis regresi sederhana di mana
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terdapat lebih dari satu variabel independen. Keunggulan dari metode ini mampu untuk
mendapatkan data ramalan, juga dapat mengetahui besarnya pengaruh baik positif maupun
negatif dari beberapa faktor / variabel terhadap hasil penjualan (Supranto, 2017).
Perhitungan analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan software statistic

SPSS. Bentuk persamaan dari multiple linear regression yaitu:

Y =bo + biX; + boXy + bsXs + byXy + bsXs + €

Keterangan :

Y = Variabel dependen kinerja bisnis

b1, by, bs by bs = Koefisien regresi dari variabel X; Xj, X3, X4 Xs

X1 = Strategi Keuangan

X, = Strategi Produksi

X3 = Strategi Pemasaran

X4 = Strategi SDM

Xs = Strategi Penelitian dan Pengembangan

e = Suku kesalahan untuk tujuan perhitungan e, yang diasumsikan 0
3.8.2 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang paling baik dalam

analisis regresi ini, yaitu dengan membandingkan nilai koefisien determinan. Jika R?
semakin mendekati 1 (satu) maka model semakin tepat. Pada penelitian ini, pengolahan
data dan analisis dilakukan bantuan software Statistical Product and Service Solution

(SPSS).
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3.8.3 Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel independen terhadap
variabel independen. Prosedur uji F menguji apakah koefisien regresi di dalam persamaan
regresi liner berganda secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen Y
sebagai berikut:

1) Membuat hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatif (H,) sebagai berikut:

Ho:B1=P2=Ps=Ps=Ps=0
Ha: By # B2 # B3 # Pa # Ps#0

2) Mencari nilai F hitung dan nilai F kritis dari tabel distribusi F.

Nilai F kritis berdasarkan besarnya a dan df dimana besarnya ditentukan
oleh numerator (k-1) dan df untuk deminator (n-k). Nilai F hitung dicari dengan

formula sebagai berikut:

RZ/(k~1)
" 1-RZ /(n—-k)

Dimana: R? adalah koefisien determinasi; n=jumlah observasi dan n= jumlah
parameter estimasi termasuk konstanta (intersep)
3) Keputusan menolak atau menerima H, sebagai berikut:
Jika F hitung > F kritis, maka kita menolak H, berarti secara bersama-sama
variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya jika F hitung <
F kritis maka menerima H, yang berarti bersama-sama semua variabel independen

tidak mempengaruhi variabel dependen.
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Selain itu hipotesis H, dapat ditolak dengan uji F ini dengan melibatkan nilai
probabilitasnya. Jika nilai F hitung lebih keci dari nilai probabilitasnya maka
menolak H, begitu pula sebaliknya jika lebih besar dapat meneriman H,.

3.8.4 Uji T (Uji Parsial)

Uji T digunakan untuk membuktikan apakah variabel independen secara individu
mempengaruhi variabel dependen. Ada 2 hipotesis yang diajukan yaitu hipotesis nol (H)
dengan hipotesis alternatif (H,). Hipotesis nol merupakan angka numerik dari nilai
parameter populasi dan dianggap benar sampai dibuktikan dengan sampel yang ada.
Hipotesis alternatif adalah lawan dari hipotesis nol dan harus benar ketika hipotesis nol
terbukti salah. Adapun prosedur langkah untuk mengujinya:

1) Membuat hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatif untuk B1,B2, B3, B4, Ps

o Jika hipotesis negatif, maka digunakan uji hipotesis satu sisi negatif
Ho:B1=0,Ho:B2=0,Ho:B3=0,Ho: PBs=0, Ho: Ps=0
Ha:B1<0,Ha:B2<0,Ha: B3<0,Ha: Bs<0, Ha: Ps<0

¢ Jika hipotesis positif, maka digunakan uji hipotesis satu sisi positif
Ho:B1=0,Ho:B2=0,Ho:B3=0,Ho: P2=0, Ho: Ps=0
Ha:B1>0,Ha:B2>0,Ha: B3>0, Ha: Bs>0,Ha: Bs>0

o Jika hipotesis positif maupun negatif, maka digunakan uji hipotesis dua sisi
Ho:B1=0,Ho:B2=0,Ho:B3=0, Ho: Bs=0, Ho: Ps=0

HO: Bl#o ’ HO: B27E01 HO: B37E01 HO: B4 #0, Ho: BS?SO
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2) Menghitung nilai statistik t (t hitung) untuk B1,B2, B3, P4, dan Bs, lalu mencari nilai t
kritis dari tabel distribusi t pada a dan degree of freedom tertentu. Nilai t hitung

dicari dengan formula sebagai berikut:

_ B
" se(B1)

3) Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau
menerima H, sebagai berikut:
e Jika nilai t hitung > nilai t kritis maka H, ditolak atau menerima H,

e Jika nilai t hitung < nilai t kritis maka H, diterima atau menolak H,

Jika kita menolak H, atau menerima H, berarti secara statistik variabel
independensignifikan mempengaruhi variabel dependendan jika menerima H,
atau menolak H, berarti secara statistik variabel independen tidak signifikan

mempengaruhi variabel dependen.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Responden atau subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pemilik atau manajer
Usaha Kecil Menengah (UKM) yang berada di Kota Yogyakarta. Bidang usaha yang
terlibat didalamnya meliputi: kuliner, kerajinan, meubel, serta industri pakaian dan tas.
Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh dari hasil jawaban responden
melalui kuisioner. Penyebaran kuisioner dilakukan terhadap 97 UKM yang ada di Kota
Yogyakarta. Analisis data meliputi analisis data validitas dan realibilitas, analisis deskriptif,

analisis uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, serta pembahasan hasil analisis.

4.1 Gambaran Umum Responden

Responden digunakan untuk memberikan gambaran tentang pemilik UKM di Kota
Yogyakarta yang menjadi obyek penelitian, apakah dengan identitas yang berbeda-beda
mempunyai penilaian yang sama atau tidak. Data primer yang telah berhasil dikumpulkan
oleh peneliti kemudian di analisis. Analisis karakteristik responden meliputi jenis kelamin,
umur, status, pendidikan terakhir, pengalaman bisnis, alasan memasuki dunia bisnis,
karakteristik bisnis yang dijalani, lama bisnis, jumlah karyawan, jumlah manajer, dan jenis

bisnis.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1

berikut ini:
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Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentasi
Laki-laki 41 42,3%
Perempuan 56 57,7%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang
mengisi kuisioner adalah perempuan yang berjumlah 56 responden dengan 57,7%
dan laki-laki yang berjumlah 41 responden dengan 42,3%.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Hasil karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut

ini:
Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Persentase
< 21 tahun 2 2,1%
22 — 30 tahun 20 20,6%
31- 40 tahun 24 42, 7%
> 41 tahun 51 52,6%
Total 97 100%
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Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa mayoritas responden berusia >
41 tahun sebanyak 51 orang atau 52,6%. Sedangkan yang lainnya berusia 31 — 40
tahun sebanyak 24 orang atau 42,7%, 22 — 30 tahun sebanyak 20 orang atau 20,6%,
dan < 21 tahun sebanyak 2 orang atau 2,1%.
Karakteristik Responden Berdasarkan Status

Hasil karakteristik responden berdasarkan status dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut

ini:
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Status
Status Jumlah Persentase
Lajang 15 15,5%
Sudah menikah 82 84,5%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa mayoritas responden sudah
menikah sebanyak 82 orang atau 84,5% sedangkan responden yang masih lajang
sebanyak 15 orang atau 15,5%.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Hasil karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat diihat pada

Tabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan terakhir Jumlah Persentase
SD 5 5,2%

SMP 3 3,1%

SMA 42 43,3%
Diploma 6 6,2%
Sarjana 41 42,3%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
adalah SMA sebesar 42 responden atau 43,3%. Selanjutnya secara berturut-turut
dengan sarjana sebesar 41 responden atau 42,3%, diploma sebesar 6 responden atau
6,2%, SD sebesar 5 responden atau 5,2%, dan SMP sebesar 3 responden atau 3,1%.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bisnis
Hasil karakteristik responden berdasarkan pengalaman bisnis dapat dilihat pada

Tabel 4.5 berikut ini:
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Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bisnis

Pengalaman bisnis Jumlah Persentase
Ada 55 56,7%
Tidak 42 43,3%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

memiliki pengalaman bisnis sebelumnya sebesar 55 orang atau 56,7% dan belum

memiliki pengalaman bisnis sebelumnya sebesar 42 orang atau 43,3%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Alasan Memasuki Dunia Bisnis

Hasil karakteristik responden berdasarkan alasan memasuki dunia bisnis dapat

diihat pada Tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6

Karakteristik Responden Berdasarkan Alasan Memasuki Dunia Bisnis

Alasan memasuki  dunia

Jumlah Persentase
bisnis
Keinginan diri sendiri 84 86,6%
Dorongan dari pihak keluarga | 13 13,4%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
memasuki dunia bisnis melalui keinginan diri sendiri sebesar 84 responden atau
86,6%, sedangkan adanya dorongan dari pihak keluarga sebesar 13 responden atau
13,4%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Bisnis yang di Jalani
Hasil karakteristik responden berdasarkan bisnis yang dijalani dapat dilihat pada
Tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7

Karakteristik Responden Berdasarkan Bisnis yang di Jalani

Karakteristik bisnis Jumlah Persentase
Kuliner 39 40,2%
Meubel 7 7,2%
Kerajinan 35 36,1%
Industri pakaian dan tas 16 16,5%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
memiliki bisnis kuliner sebesar 39 orang atau 40,2%. Selanjutnya secara berturut-
turut adalah mereka yang memiliki bisnis kerajinan sebesar 35 orang atau 36,1%,
industri pakaian & tas sebesar 16 orang atau 16,5%, dan responden yang memiliki

bisnis meubel sebesar 7 orang atau 7,2%.
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h. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bisnis

Hasil karakteristik responden berdasarkan lama bisnis dapat dilihat pada Tabel 4.8

berikut ini:
Tabel 4.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bisnis

Lama bisnis Jumlah Persentase
<5 tahun 22 22,7%

6 — 10 tahun 19 19,6%

11— 15 tahun 21 21,6%

>16 tahun 35 36,1%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden telah
menjalankan bisnis selama > 16 tahun sebesar 35 responden atau 36,1%. Sedangkan
secara berturut-turut mereka menjalankan bisnis selama < 5 tahun sebesar 22
responden atau 22,7%, 11 — 15 tahun sebesar 21 responden atau 21,6%, dan 6 — 10
tahun sebesar 19 responden atau 19,6%.

I. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan
Hasil karakteristik responden berdasarkan jumlah karyawan dapat dilihat pada

Tabel 4.9 berikut ini:



Tabel 4.9

60

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan

Karyawan Jumlah Persentase
< 20 orang 85 87,6%
21 - 100 orang 12 12,4%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

memiliki karyawan < 20 orang sebanyak 85 responden atau 87,6%, sedangkan yang

memiliki karyawan 21 — 100 orang sebanyak 12 responden atau 12.4%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Manajer

Hasil karakteristik responden berdasarkan jumlah manajer dapat dilihat pada Tabel

4.10 berikut ini:

Tabel 4.10

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Manajer

Manajer Jumlah Persentase
<1 orang 75 77,3%
2 —5orang 22 22,7%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

memiliki manajer < 1 orang sebanyak 75 responden atau 77,3%, sedangkan

responden yang memiliki manajer 2 — 5 orang sebanyak 22 responden atau 22,7%.

k. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Bisnis

Hasil karakteristik responden berdasarkan jenis bisnis dapat dilihat pada Tabel 4.11

berikut ini:
Tabel 4.11
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Bisnis
Jenis bisnis Jumlah Persentase
Keluarga 26 26,8%
Pribadi 71 73,2%
Total 97 100%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

memiliki bisnis pribadi sebesar 71 responden atau 73,2% dan bisnis keluarga

sebesar 26 responden atau 26,8%.

4.2 Analisis Deskriptif Jawaban Responden

Deskriptif jawaban responden berguna untuk mengetahui tanggapan yang telah

diberikan responden terhadap dimensi variabel strategi keuangan, strategi produksi, strategi

sumber daya manusia, strategi pemasaran, strategi penelitian dan pengembangan terhadap

kinerja bisnis. Dalam mendiskripsikan jawaban variabel penelitian dapat dilihat dari nilai
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rata-rata variabel. Penilaian terhadap variabel dapat diukur dengan skor terendah 1 (sangat
tidak setuju) dan skor tertinggi 5 (sangat setuju), sehingga penilaian responden ini

didasarkan pada kriteria sebagai berikut:

Skor penilaian terendah adalah : 1

Skor penilaian tertinggi adalah : 5

Interval = % =0.80

Sehingga diperoleh batasan penilaian terhadap masing-masing variabel adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.12

Batasan Kategori Jawaban Responden
Interval Keterangan
1,00-1,80 Sangat tidak baik
1,81 -2,60 Tidak baik
2,61 3,40 Cukup
3,41-4,20 Baik
4,21 -5,00 Sangat baik

4.2.1 Rata-rata jawaban responden pada variabel strategi keuangan

Hasil deskriptif atau penilaian responden terhadap strategi keuangan ditunjukkan pada

Tabel 4.13 berikut ini:
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Tabel 4.13

Variabel Strategi Keuangan

No | Pernyataan Mean Kategori

1 | Perusahaan kami menggunakan pinjaman | 3,10 Cukup

dana dari luar

2 Perusahaan kami senantiasa mencari | 3,59 Baik

sumber dana yang lebih menguntungkan

3 | Perusahaan kami senantiasa | 3,88 Baik
menginvestasikan kembali keuntungan
yang telah diperoleh bagi pertumbuhan

bisnis

4 Perusahaan kami senantiasa | 3,55 Baik

mempertahankan saldo kas yang besar

Rata — rata total 3,53 Baik

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil Tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total dari
variabel strategi keuangan adalah 3,53 yang masuk kategori baik. Penilaian tertinggi
terjadi pada kolom perusahaan kami senantiasa menginvestasikan kembali
keuntungan yang telah diperoleh bagi pertumbuhan bisnis dengan rata-rata sebesar
3,88 masuk kategori baik, sedangkan penilaian terendah terjadi pada kolom
perusahaan kami menggunakan pinjaman dana dari luar dengan rata-rata 3,10

masuk kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis UKM yang ada di
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Yogyakarta sudah memiliki strategi keuangan yang baik dikarenakan semua

pemiliknya memberikan penilaian yang baik dan berada pada interval 3,41 — 4,20.

4.2.2 Rata-rata jawaban responden pada variabel strategi produksi

Hasil deskriptif atau penilaian responden terhadap strategi produksi ditunjukkan pada Tabel

4.14 berikut ini:

Tabel 4.14

Variabel Strategi Produksi

No | Pernyataan Mean Kategori

1 | Perusahaan kami senantiasa | 4,04 Baik
memperbaharui metode produksi pada

setiap produk

2 | Perusahaan kami senantiasa melakukan | 4,22 Sangat baik
perubahan produk agar kondisi produk
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan

pelanggan

3 | Perusahaan kami senantiasa | 3,98 Baik
menyediakan produk dengan keunggulan

(fitur) yang terbaru

4 | Perusahaan kami senantiasa | 4,55 Sangat baik

mengutamakan kualitas yang terbaik
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untuk produknya

5 | Perusahaan kami mampu menekan biaya | 3,56 Baik
pada semua area bisnis
Rata — rata total 4,07 Baik

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total dari

variabel strategi produksi adalah 4,07 yang masuk kategori baik. Penilaian tertinggi

terjadi pada kolom perusahaan kami senantiasa mengutamakan kualitas yang terbaik

untuk produknya dengan rata-rata sebesar 4,55 masuk kategori sangat baik,

sedangkan penilaian terendah terjadi pada kolom perusahaan kami mampu menekan

biaya pada semua area bisnis dengan rata-rata 3,56 masuk kategori baik. Hal ini

menunjukkan bahwa bisnis UKM yang ada di Yogyakarta sudah memiliki strategi

produksi yang baik dikarenakan semua pemiliknya memberikan penilaian yang baik

dan berada pada interval 3,41 — 4,20.

Rata-rata jawaban responden pada variabel strategi sumber daya manusia

Hasil deskriptif atau penilaian responden terhadap strategi sumber daya manusia

ditunjukkan pada Tabel 4.15 berikut ini:




Tabel 4.15

Variabel Strategi Sumber Daya Manusia

Pernyataan Mean Keterangan

Perusahaan kami senantiasa melibatkan | 3,61 Baik

karyawan dalam pengambilan keputusan

Perusahaan kami senantiasa | 4,18 Baik
mengutamakan  kesejahteraan  para

karyawan

Perusahaan kami senantiasa mengukur | 4,11 Baik

dan mengevaluasi kinerja para karyawan

Perusahaan kami senantiasa | 4,15 Baik

mengutamakan produktivitas karyawan

Perusahaan kami senantiasa menilai | 3,86 Baik

kepuasan kerja para karyawan terhadap

pekerjaannya
Perusahaan kami senantiasa memberikan | 4,16 Baik
penghargaan (reward) kepada

karyawannya  guna  meningkatkan
produktivitas dan  kualitas  Kkinerja

karyawan

Rata — rata total 4.01 Baik

Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan hasil Tabel 4.15 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total dari
variabel strategi sumber daya manusia adalah 4,01 yang masuk kategori baik.
Penilaian tertinggi terjadi pada kolom perusahaan kami senantiasa mengutamakan
kesejahteraan para karyawan dengan rata-rata sebesar 4,18 masuk kategori baik,
sedangkan penilaian terendah terjadi pada kolom Perusahaan kami senantiasa
melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan dengan rata-rata 3,61 masuk
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis UKM yang ada di Yogyakarta
sudah memiliki strategi sumber daya manusia yang baik dikarenakan semua
pemiliknya memberikan penilaian yang baik dan berada pada interval 3,41 — 4,20.

4.2.4 Rata-rata jawaban responden pada variabel strategi pemasaran
Hasil deskriptif atau penilaian responden terhadap strategi pemasaran ditunjukkan
pada Tabel 4.16 berikut ini:
Tabel 4.16

Variabel Strategi Pemasaran

No | Pernyataan Mean Keterangan

1 Perusahaan kami senantiasa | 3,91 Baik

mencantumkan nama merek pada produk

2 | Perusahaan kami senantiasa | 4,55 Sangat baik
mengutamakan pelayanan yang baik

kepada pelanggan

3 | Perusahaan kami memberlakukan | 3,08 Cukup
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perpanjangan kredit pelanggan

4 Perusahaan kami senantiasa | 3,85 Baik
memanfaatkan iklan / media sosial untuk

pemasaran produk

5 | Perusahaan kami senantiasa | 3,90 Baik
menyesuaikan harga produk dengan

harga pada pangsa pasar

6 | Perusahaan kami melakukan penjualan | 3,38 Cukup

melalui saluran distribusi

7 | Perusahaan kami melakukan penjualan | 4,21 Sangat baik

secara langsung kepada pelanggan

Rata — rata total 3,84 Baik

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil Tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total dari
variabel strategi pemasaran adalah 3,84 yang masuk kategori baik. Penilaian
tertinggi terjadi pada kolom perusahaan kami senantiasa mengutamakan pelayanan
yang baik kepada pelanggan dengan rata-rata sebesar 4,55 masuk kategori sangat
baik, sedangkan penilaian terendah terjadi pada kolom perusahaan kami
memberlakukan perpanjangan kredit pelanggan dengan rata-rata 3,08 masuk
kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis UKM yang ada di Yogyakarta
sudah memiliki strategi pemasaran yang baik dikarenakan semua pemiliknya

memberikan penilaian yang baik dan berada pada interval 3,41 — 4,20.
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Rata-rata jawaban responden pada variabel strategi penelitian dan
pengembangan
Hasil deskriptif atau penilaian responden terhadap strategi penelitian dan
pengembangan ditunjukkan pada Tabel 4.17 berikut ini:

Tabel 4.17

Variabel Strategi Penelitian dan Pengembangan

No | Pernyataan Mean Keterangan

1 Perusahaan kami senantiasa | 3,51 Baik
berkonsultasi pada ahli teknis dalam

pengembangan produk

2 | Perusahaan kami senantiasa mengikuti | 3,75 Baik
kegiatan dan acara yang berhubungan
dengan asosiasi perdagangan/industri
untuk memprediksi hal yang berpotensi

menjadi tren industri

3 | Perusahaan kami senantiasa mengikuti | 3,74 Baik
kegiatan dan acara yang berhubungan
dengan asosiasi perdagangan/industri
untuk memperoleh pengetahuan tentang

aktiviitas yang dilakukan pesaing

Rata — rata total 3,67 Baik

Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan hasil Tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total dari
variabel strategi penelitian dan pengembangan adalah 3.67 yang masuk kategori
baik. Penilaian tertinggi terjadi pada kolom Perusahaan kami senantiasa mengikuti
kegiatan dan acara yang berhubungan dengan asosiasi perdagangan/industri untuk
memprediksi hal yang berpotensi menjadi tren industri dengan rata-rata sebesar 3,75
masuk kategori baik, sedangkan penilaian terendah terjadi pada kolom Perusahaan
kami senantiasa berkonsultasi pada ahli teknis dalam pengembangan produk dengan
rata-rata 3,51 masuk kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis UKM yang
ada di Yogyakarta sudah memiliki strategi penelitian dan pengembangan yang baik
dikarenakan semua pemiliknya memberikan penilaian yang baik dan berada pada
interval 3,41 — 4,20.

4.2.5 Rata-rata jawaban responden pada variabel strategi Kinerja bisnis
Hasil deskriptif atau penilaian responden terhadap kinerja bisnis ditunjukkan pada
Tabel 4.18 berikut ini:
Tabel 4.18

Variabel Kinerja Bisnis

No | Pernyataan Mean Keterangan

1 | Perusahaan kami mampu mencapai | 3,66 Baik
tingkat pertumbuhan penjualan yang

telah ditargetkan

2 | Perusahaan kami mampu mencapai | 3,65 Baik
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keuntungan  (profit) yang telah

ditargetkan

3 | Perusahaan kami mampu mencapai | 3,31 Cukup
tingkat pertumbuhan jumlah karyawan

yang telah ditargetkan

4 | Perusahaan kami mampu mencapai | 3,54 Baik
pangsa pasar (market share) yang telah

ditargetkan

5 | Perusahaan kami melakukan investasi | 3,19 Cukup

bisnis ke perusahaan lainnya

Rata — rata total 3,47 Baik

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil Tabel 4.18 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total dari
variabel kinerja bisnis adalah 3.47 yang masuk kategori baik. Penilaian tertinggi
terjadi pada kolom perusahaan kami mampu mencapai tingkat pertumbuhan
penjualan yang telah ditargetkan dengan rata-rata sebesar 3,66 masuk kategori baik,
sedangkan penilaian terendah terjadi pada kolom perusahaan kami melakukan
investasi bisnis ke perusahaan lainnya dengan rata-rata 3,19 masuk kategori cukup.
Hal ini menunjukkan bahwa bisnis UKM yang ada di Yogyakarta sudah memiliki
strategi kinerja bisnis yang baik dikarenakan semua pemiliknya memberikan

penilaian yang baik dan berada pada interval 3,41 — 4,20.
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4.3 Uji Instrumen Penelitian
4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas diolah dengan bantuan SPSS for Windows Release 16.0 yang bertujuan
untuk mengetahui valid atau tidaknya butir pertanyaan yang diajukan kepada responden.
Suatu kuisioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan Product Moment Person dengan cara menghitung Kkorelasi antar skor
masing-masing butir pertanyaan dengan total skor. Hasil validitas dapat dilihat pada output
Alpha Cronbach pada kolom Corrected Item — Total Correlation, bandingkan dengan nilai
Correlated Item — Total Correlation dengan hasil perhitungan Pearson Correlations < sig.
0,05 dan nilai positif, maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid
(Rahmawati dkk, 2005). Hasil uji validitas dapat ditunjukkan pada tabel 4.19 berikut:

Tabel 4.19

Hasil Uji Validitas Kuisioner Penelitian

No. Pearson
Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan
Item | Correlation

1 0,727 0,000 Valid
Strategi 2 0,761 0,000 Valid
Keuangan 3 0,743 0,000 Valid
4 0,727 0,000 Valid

Strategi 1 0,714 0,000 Valid




73

Produksi 0,772 0,000 Valid

0,673 0,000 Valid

0,612 0,000 Valid

0,625 0,000 Valid

0,704 0,000 Valid

0,819 0,000 Valid
Strategi

0,805 0,000 Valid
Sumber Daya

0,706 0,000 Valid
Manusia

0,681 0,000 Valid

0,604 0,000 Valid

0,614 0,000 Valid

0,738 0,000 Valid

0,554 0,000 Valid
Strategi

0,730 0,000 Valid
Pemasaran

0,763 0,000 Valid

0,666 0,000 Valid

0,679 0,000 Valid
Strategi 0,721 0,000 Valid
Penelitian dan 0,885 0,000 Valid
Pengembangan 0,834 0,000 Valid
Kinerja Bisnis 0,833 0,000 Valid
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2 0,868 0,000 Valid
3 0,781 0,000 Valid
4 0,795 0,000 Valid
5 0,696 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2018

Dari Tabel 4.19 dapat disimpulkan bahwa dari butir pertanyaan yang diuji pada
variabel strategi keuangan, strategi produksi, strategi sumber daya manusia, strategi
pemasaran, strategi penelitian dan pengembangan, dan kinerja bisnis, secara keseluruhan
butir pertanyaan dinyatakan valid karena nilai signifikan yang diperoleh dari setiap
indikator < 0,05. Dengan demikian seluruh butir pernyataan yang ada pada instrumen

penelitian dapat dinyatakan layak sebagai instrumen untuk mengukur data penelitian.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur kuisioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel apabila jawaban dari responden
terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan me nghitung besarnya nilai Cronbach’s Alpha instrumen
dari masing-masing variabel yang diuji. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen
yang digunakan reliabel, sedangkan nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instrument yang
digunakan tidak reliabel (Ghozali, 2011). Hasil uji reliabilitas dapat ditunjukkan pada tabel

4.20 berikut:
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Tabel 4.20

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Strategi Keuangan 0,720 Reliabel
Strategi Produksi 0,711 Reliabel
Strategi Sumber Daya Manusia | 0,805 Reliabel
Strategi Pemasaran 0,842 Reliabel
Strategi Penelitian dan Reliabel
0,742
Pengembangan
Kinerja Bisnis 0,854 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2018

Dari Tabel 4.20 dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha dari
semua variabel yaitu strategi keuangan, strategi produksi, strategi sumber daya manusia,
strategi pemasaran, strategi penelitian dan pengembangan, dan kinerja bisnis menunjukkan
lebih besar dari 0,6. Dengan demikian seluruh butir pertanyaan dalam variabel penelitian
dinyatakan handal untuk penelitian selanjutnya.

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi sesama variabel
dependen memiliki hubungan yang besar atau tidak. Jika hubungan sesama variabel
dependen kuat, maka antara variabel dependen tersebut tidak saling bebas. Uji

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance.
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Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka model regresi
tidak menunjukkan gejala multikolinieritas. Penghitungan nilai Variance Inflation
Tolerance (VIF) dan Tolerance dilakukan dengan menggunakan program pengolah data
SPSS for Windows Release 16.0 . Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan pada tabel
4.21 berikut ini:

Tabel 4.21

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance | VIF
1  (Constant)
Strategi Keuangan 520 1.925
Strategi Produksi 728 1.375
Strategi Sumber Daya Manusia 764 1.309
Strategi Pemasaran .500 1.998
Strategi Penelitian dan Pengembangan | .818 1.223

Sumber: Data diolah, 2018
Dari hasil Tabel 4.21 dapat dilihati bahwa semua variabel bebas mempunyai
toleransi yang sangat besar terhadap variabel bebas lainnya dimana nilai toleransi
seluruhnya di atas 0,1 dengan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas yang digunakan dalam model penelitian ini tidak terjadi gejala

multikolineritas.
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4.4.2 Uji Heteroskedostisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual memiliki
variansi yang homogen atau tidak. Jika variasi dari nilai residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas, sedangkan jika variasi dari nilai
residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda disebut heteroskedastisitas. Suatu
model regresi dianggap baik ketika mengalami homoskedastisitas. Cara untuk mengujinya
melalui grafik scatterplot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel bebas
(sumbu X =Y hasil prediksi) dan nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat
(sumbu Y =Y prediksi — Y riil) (Sunyoto,2007). Hasil uji heteroskedastisitas dapat

ditunjukkan pada gambar 4.22:

Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: kinerja bisnis
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Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Gambar 4.1 merupakan gambar scatterplot yang diperoleh dengan
menggunakan program pengolah data SPSS for Windows Release 16.0 . Dapat disimpulkan
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y. Maka model linier regresi berganda yang terdiri dari lima variabel
independen vyaitu : strategi keuangan, strategi produksi, strategi sumber daya manusia,
strategi pemasaran, strategi penelitian dan pengembangan tidak terjadi heteroskedastisitas
atau disebut homoskedastisitas sehingga baik digunakan untuk penelitian.

4.4.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel independen dan variabel
dependen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila data tersebut
berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji F dan uji t, namun jika tidak berdistribusi
normal maka tidak dapat dilakukan uji F dan uji t untuk selanjutnya. Dalam penelitian ini
menggunakan uji statistika Kolmogrov-Smirnov (K-S). Dasar pengambilan keputusan
adalah jika nilai (K-S) dengan menggunakan metode Asymp. Sig. (2-tailed) (pengujian dua
sisi) mendapatkan hasil yang lebih besar atau sama dengan 0,05 maka data residual dari
variabel tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dilakukan dengan uji

Kolmogrov-Smirnov dapat ditunjukkan pada tabel 4.22:



Tabel 4.22
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 97
Normal Parameters®  Mean .0000000

Std. Deviation 47662852
Most Extreme Absolute .096
Differences Positive .096

Negative -.094
Kolmogorov-Smirnov Z 941
Asymp. Sig. (2-tailed) 338

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 4.22 uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,338. Dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat

signifikan o = 5% atau (0,338 > 0,05) berarti data residual secara keseluruhan berdistribusi
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normal. Dengan demikian seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini mampu

memenuhi asumsi normalitas untuk melakukan analisis regresi.

4.5 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bisnis

4.5.1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh strategi
keuangan, strategi produksi, strategi sumber daya manusia, strategi pemasaran, dan strategi
penelitian dan pengembangan terhadap kinerja bisnis. Adapun variabel independen didalam
penelitian ini diantaranya strategi keuangan, stgrategi produksi, strategi sumber daya
manusia, strategi pemasaran, dan strategi penelitian dan pengembangan, sedangkan variabel
dependennya adalah kinerja bisnis. Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan
program SPSS for Windows Release 16.0. Hasil analisis regresi linier berganda dapat

ditunjukkan pada Tabel 4.23 berikut ini:



Tabel 4.23

Hasil Estimasi Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error |Beta t Sig.  |ce VIF
1 (Constant) -.407 .585 -.697 |.488
Strategi Keuangan |.281 111 279 2.526 |.013 |.520 1.925
Strategi Produksi ].155 126 115 1.233 [221 |.728 1.375
Strategi  Sumber
142 127 102 1.117 (267 [.764 1.309
Daya Manusia
Strategi Pemasaran|.341 A17 329 2.925 (.004 |.500 1.998
Strategi Penelitian
dan .099 107 .082 932 (354 [.818 1.223
Pengembangan
a. Dependent Variable: Kinerja Bisnis

Sumber: Data diolah, 2018
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Dari hasil analisis regresi di atas, sehingga persamaan regresinya dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y =a+biXy + boXo + 03Xz + haXs + bsXs + €
Keterangan :

Y = Variabel dependen kinerja bisnis

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X1 = Strategi Keuangan

X, = Strategi Produksi

X3 = Strategi Sumber Daya Manusia

X, = Strategi Pemasaran

Xs = Strategi Penelitian dan Pengembangan

e = Suku kesalahan untuk tujuan perhitungan e, yang diasumsikan 0

Y =-0,407 + 0,281 X3+ 0,155 X5+ 0,142 X35+ 0,341X4 + 0,099X5

Dari persamaan regresi diatas, dapat diketahui pengaruh antara variabel independen dengan

variabel dependen, sehingga persamaan regresi akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 0,407 artinya jika tidak ada perubahan dari variabel strategi

keuangan, strategi produksi, strategi sumber daya manusia, strategi pemasaran, dan
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strategi penelitian & pengembangan maka besar Kinerja bisnisnya akan sebesar
0,407.

2. Koefisien regresi strategi keuangan (X;) sebesar 0,281 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 (satu) nilai strategi keuangan akan meningkatkan kinerja bisnis
UKM di Kota Yogyakarta sebesar 0,281.

3. Koefisien regresi strategi produksi (X;) sebesar 0,155 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 (satu) nilai strategi produksi akan meningkatkan kinerja bisnis
UKM di Kota Yogyakarta sebesar 0,155.

4. Koefisien regresi strategi sumber daya manusia (X3) sebesar 0,142 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 (satu) nilai strategi sumber daya manusia akan
meningkatkan kinerja bisnis UKM di Kota Yogyakarta sebesar 0,142.

5. Koefisien regresi strategi pemasaran (X,) sebesar 0,341 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 (satu) nilai strategi pemasaran akan meningkatkan Kinerja bisnis
UKM di Kota Yogyakarta sebesar 0,341.

6. Koefisien regresi strategi penelitian dan pengembangan (Xs) sebesar 0,099
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 (satu) nilai strategi penelitian dan
pengembangan akan meningkatkan kinerja bisnis UKM di Kota Yogyakarta
sebesar 0,099.

4.5.2 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji signifikansi koefisien regresi seluruh variabel
independen di dalam model secara bersama-sama. Kriteria dalam penentuan uji F adalah

tingkat signifikansi 5%, jika nilai signifikan F < a 0,05 maka terdapat pengaruh secara
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simultan atau bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel dependen. Dalam

penelitian ini, terdapat variabel bebas antara lain strategi pemasaran, strategi keuangan, dan

strategi produksi, sedangkan variabel dependen adalah kinerja bisnis.

Tabel 4.24
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square |F Sig.
1 Regression [16.060 5 3.212 13.403 |.000%
Residual  |21.809 91 .240
Total 37.869 96

a. Predictors: (Constant), Strategi Penelitian dan Pengembangan, Strategi

Keuangan,

Pemasaran

Strategi

Sumber Daya Manusia, Strategi

b. Dependent Variable: Kinerja Bisnis

Sumber: Data diolah, 2018

Dari tabel diatas dapat di uji hipotesis sebagai berikut:

HO :

Produksi,

Strategi

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi keuangan, strategi

produksi, strategi sumber daya manusia, strategi pemasaran, dan strategi

penelitian & pengembangan terhadap kinerja bisnis.
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H1: Terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi keuangan, strategi produksi,
strategi sumber daya manusia, strategi pemasaran, dan strategi penelitian &
pengembangan terhadap kinerja bisnis.

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.24 di atas,
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung 13,403, maka Ho ditolak; yang
berarti ada pengaruh yang sgnifikan dari strategi keuangan, strategi produksi, strategi
sumber daya manusia, strategi pemasaran, dan strategi penelitian & pengembangan
terhadap kinerja bisnis.

4.5.3 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh suatu variabel independen atau
variabel bebas secara individu dalam menjelaskan variasi variabel dependen atau terikat
(Ghozali, 2016). Suatu hipotesis diterima apabila nilai p-value < o 0,05 dan hipotesis

ditolak jika nilai p-value > o 0,05.



Tabel 4.25

Hasil Uji t

Coefficients®
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Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) -.407 .585 -.697 488
Strategi Keuangan 281 A11 279 2.526 013
Strategi Produksi 155 126 115 1.233 |.221
Strategi Sumber Daya
142 127 102 1.117  [.267
Manusia
Strategi Pemasaran 341 117 329 2.925 [.004
Strategi Penelitian dan
.099 107 .082 932 354

Pengembangan

a. Dependent Variable: Kinerja Bisnis

Sumber: Data diolah, 2018

Dari Tabel 4.25 uji parsial (t) dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh strategi keuangan terhadap kinerja bisnis
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HO : bl = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari strategi keuangan terhadap
Kinerja bisnis
H1 : bl # 0 Ada pengaruh yang signifikan dari strategi keuangan terhadap kinerja
bisnis

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.25
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,013 dan diperoleh nilai t hitung sebesar
2,526. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikan o = 5% atau
(0,013 < 0,05), maka Ho ditolak ; yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari
strategi keuangan terhadap kinerja bisnis.
. Pengaruh strategi produksi terhadap kinerja bisnis
HO : b2 = 0 Tidak ada pengaruh yang sugnifikan dari strategi produksi terhadap
kinerja bisnis
H2 : b2 # 0 Ada pengaruh yang signifikan dari strategi produksi terhadap kinerja
bisnis

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.25
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,221 dan diperoleh nilai t hitung sebesar
1,233. Dikarenakan nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikan o = 5% atau
(0,221 > 0,05), maka HO diterima ; yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
dari strategi produksi terhadap kinerja bisnis.
. Pengaruh strategi sumber daya manusia terhadap kinerja bisnis
HO : b3 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari strategi sumber daya manusia

terhadap kinerja bisnis
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H3 : b3 # 0 Ada pengaruh yang signifikan dari strategi sumber daya manusia
terhadap Kkinerja bisnis

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.25
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,267 dan diperoleh nilai t hitung sebesar
1,117. Dikarenakan nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikan o = 5% atau
(0,267 > 0,05), maka HO diterima ; yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
dari strategi sumber daya manusia terhadap kinerja bisnis.
. Pengaruh strategi pemasaran terhadap kinerja bisnis
HO : b4 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari strategi pemasaran terhadap
kinerja bisnis
H4 : b4 # 0 Ada pengaruh yang signifikan dari strategi pemasaran terhadap kinerja
bisnis

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.25
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,004 dan diperoleh nilai t hitung sebesar
2,925. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikan o = 5% atau
(0,004 < 0,05), maka HO ditolak ; yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari
strategi pemasaran terhadap kinerja bisnis.
. Pengaruh strategi penelitian dan pengembangan terhadap kinerja bisnis
HO : b5 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari strategi penelitian dan
pengembangan terhadap kinerja bisnis
H5 : b5 # 0 Ada pengaruh yang signifikan dari strategi penelitian dan

pengembangan terhadap kinerja bisnis
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Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.25
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,354 dan diperoleh nilai t hitung sebesar
0,932. Dikarenakan nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikan o = 5% atau
(0,354 > 0,05), maka HO diterima ; yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan

dari strategi penelitian dan pengembangan terhadap kinerja bisnis.

45.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independen atau variabel bebas terhadap variabel dependen atau variabel terikat
(Ghozali, 2016). Nilai R? yang mendekati satu maka variabel independen hampir mampu
menjelaskan semua informasi yang dibutuhkan variasi variabel dependen. Hasil uji

koefisien determinasi dapat ditunjukkan pada tabel 4.26 berikut:

Tabel 4.26

Hasil Koefisien Determinan Berganda

Model Summary®

Adjusted  R|Std. Error of|Durbin-

Model |R R Square |Square the Estimate [Watson

1 .651° 424 392 490 2.031
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a. Predictors: (Constant), Strategi Penelitian dan Pengembangan, Strategi
Keuangan, Strategi Sumber Daya Manusia, Strategi Produksi, Strategi

Pemasaran

b. Dependent Variable: Kinerja Bisnis
Sumber: Data diolah, 2018
Dari Tabel 4.26 diketahui hasil koefisien determinan (Adjusted R Square) sebesar
0,392. Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas atau independen yaitu strategi keuangan,
strategi produksi, strategi sumber daya manusia, strategi pemasaran, dan strategi penelitian
dan pengembangan berpengaruh sebesar 39,2% terhadap kinerja bisnis, sedangkan 60,8%
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.
4.6 Pembahasan Penelitian dan Implikasi Manajerial
Hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan dibahas sebagai
berikut:
4.6.1 Pengaruh Strategi Keuangan Terhadap Kinerja Bisnis
Hasil pengujian hipotesis pertama (H;) menunjukkan bahwa variabel strategi
keuangan memiliki nilai p-value sebesar (0,013 < 0,05) dan diperoleh t hitung sebesar
2,526 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,281. Berdasarkan data yang diperoleh maka
dapat dijelaskan secara parsial, variabel strategi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja bisnis.
Penelitian ini didukung oleh Pushpakumari dan Watanabe (2009) mengemukakan
bahwa dengan mencari sumber dana yang lebih rendah dan menginvestasikan kembali

keuntungan yang diperoleh termasuk kedalam strategi keuangan sehingga berpengaruh
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terhadap kinerja bisnis bagi UKM di Jepang dan Sri Lanka. Walaupun para pemilik UKM
di Kota Yogyakarta rata-rata menjalankan bisnisnya tanpa melalui pinjaman modal dari
pihak lain, namun mereka dapat senantiasa menginvestasikan kembali keuntungan yang
telah diperoleh dengan cermat, sehingga dengan seiring berjalannya waktu keuntungan
yang diperoleh dapat menutupi modal yang telah dikeluarkan dan berujung pada
pertumbuhan bisnis yang baik. Hal ini dikarenakan mereka mampu mengelola strategi
keuangannya dengan baik. Dengan demikian dari data yang telah diolah terbukti bahwa
strategi keuangan mampu menciptakan keunggulan bersaing melalui modal biaya yang
rendah dan pengambilan keputusan yang tepat dalam pengalokasian keuntungan yang telah
diperoleh demi mendukung perkembangan bisnis kedepannya. Oleh karena itu semakin
tinggi strategi keuangan yang dilakukan oleh pemilik UKM di Kota Yogyakarta maka
Kinerja bisnis juga akan meningkat.
4.6.2 Pengaruh Strategi Produksi Terhadap Kinerja Bisnis

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa variabel strategi produksi
memiliki nilai p-value sebesar (0,221 > 0,05) dan diperoleh t hitung sebesar 1,233 dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,155. Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat
dijelaskan secara parsial, variabel strategi produksi berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap variabel kinerja bisnis.

Penelitian ini bertentangan dengan Pushpakumari dan Watanabe (2009) yang
mengemukakan bahwa dari keseluruhan strategi fungsional, strategi produksi memiliki
peran paling penting dan paling berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi UKM di Jepang

dan Sri Lanka. Namun pada hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi produksi tidak
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berpengaruh terhadap Kkinerja bisnis pada UKM di Kota Yogyakarta. UKM yang ada di
Yogyakarta cenderung melakukan proses produksi yang sama pada setiap produknya tanpa
melakukan inovasi lain. Hal ini dikarenakan bisnis UKM yang telah mereka jalankan sudah
memiliki ciri khas tersendiri dan sudah bertahun-tahun lamanya bertahan. Ciri khas tersebut
merupakan identitas yang terdapat dalam produknya, sehingga harus dipertahankan agar
tidak hilang begitu saja. Maka dari itu tidak ada tekanan bagi UKM di Kota Yogyakarta
untuk melakukan pembaharuan proses produksi. Dengan demikian strategi produksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi UKM di Kota Yogyakarta.

4.6.3 Pengaruh Strategi Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Bisnis

Hasil pengujian hipotesis kedua (Hs) menunjukkan bahwa variabel strategi sumber
daya manusia memiliki nilai p-value sebesar (0,267 > 0,05) dan diperoleh t hitung sebesar
1,117 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,142. Berdasarkan data yang diperoleh maka
dapat dijelaskan secara parsial, variabel strategi produksi berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap variabel kinerja bisnis.

Penelitian ini bertentangan dengan Pushpakumari dan Watanabe (2009)
mengemukakan bahwa dengan menilai kinerja karyawan dan mengutamakan produktivitas
karyawan termasuk kedalam strategi sumber daya manusia yang berpengaruh terhadap
kinerja bisnis bagi UKM di Jepang dan Sri Lanka. Namun pada hasil penelitian ini
membuktikan bahwa strategi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kinerja
bisnis pada UKM di Kota Yogyakarta. Hal ini dikarenakan para pemilik UKM jarang
melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan bagi perkembangan bisnisnya,

sehingga mereka lebih percaya terhadap keputusan mereka sendiri. Selain itu bisnis UKM
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yang ada di Kota Yogyakarta sebagian besar tidak memiliki karyawan yang banyak
melainkan hanya bisnis rumahan dengan karyawan seadanya. Namun tetap ada beberapa
UKM vyang tetap melibatkan dan memperhatikan kesejahteraan para karyawannya. Dengan
demikian untuk di Kota Yogyakarta strategi sumber daya manusia tidak berpengaruh
terhadap kinerja bisnis bagi UKM.

4.6.4 Pengaruh Strategi Pemasaran Terhadap Kinerja Bisnis

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa variabel strategi
keuangan memiliki nilai p-value sebesar (0,004 < 0,05) dan diperoleh t hitung sebesar
2,925 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,341. Berdasarkan data yang diperoleh maka
dapat dijelaskan secara parsial, variabel strategi pemasaran berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja bisnis.

Penelitian ini didukung oleh Pushpakumari dan Watanabe (2009) mengemukakan
bahwa mengutamakan kualitas dan pelayanan terhadap pelanggan termasuk kedalam
strategi pemasaran, sehingga berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi UKM di Jepang dan
Sri Lanka. Pemilik UKM di Kota Yogyakarta sangat mengutamakan pelayanan yang baik
kepada pelanggan. Pelayanan yang baik tersebut meningkatkan tingkat kenyamanan dan
kepuasan konsumen terhadap kinerja dan produk UKM di Kota Yogyakarta. Dengan
demikian UKM di Yogyakarta telah memperoleh kepercayaan dari konsumennya. Hal ini
memudahkan pemilik UKM dalam merancang strategi pemasaran produk kedepannya.
Apabila strategi pemasaran yang dilakukan tepat maka suatu produk akan diterima baik
oleh konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi strategi pemasaran yang

dilakukan oleh pemilik UKM di Kota Yogyakarta maka kinerja bisnis juga akan meningkat.
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4.6.5 Pengaruh Strategi Penelitian dan Pengembangan Terhadap Kinerja Bisnis
Hasil pengujian hipotesis kelima (Hs) menunjukkan bahwa variabel strategi
penelitian dan pengembangan memiliki nilai p-value sebesar (0,354 > 0,05) dan diperoleh t
hitung sebesar 0,932 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,099. Berdasarkan data yang
diperoleh maka dapat dijelaskan secara parsial, variabel strategi penelitian dan
pengembangan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel kinerja bisnis.
Penelitian ini bertentangan dengan Pushpakumari dan Watanabe (2009) yang
mengemukakan bahwa dengan memperoleh pengetahuan tentang aktivitas pesaing
termasuk kedalam strategi penelitian dan pengembangan yang berpengaruh terhadap
kinerja bisnis bagi UKM di Jepang dan Sri Lanka. Namun pada hasil penelitian ini
membuktikan bahwa strategi penelitian dan pengembangan tidak berpengaruh terhadap
kinerja bisnis pada UKM di Kota Yogyakarta. Hal ini disebabkan karena kecenderungan
para pemilik UKM di Kota Yogyakarta yang mementingkan hal-hal yang berpotensi
menjadi tren dibandingkan aktivitas pesaingnya. Para UKM tersebut merasa sudah
memiliki pangsa pasarnya sendiri, sehingga menyebabkan tidak adanya tuntutan bagi UKM
di Kota Yogyakarta untuk melakukan inovasi baru berdasarkan aktivitas pesaing. Lain
halnya dengan UKM di Jepang dan Sri Lanka yang harus selalu bersaing dengan
kompetitornya untuk bisa bertahan. Dengan demikian strategi penelitian dan
pengembangan tidak berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi UKM di Kota Yogyakarta.
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap
variabel-variabel penelitian meliputi strategi keuangan, strategi produksi, strategi sumber

daya manusia, strategi pemasaran, strategi penelitian & pengembangan, dan kinerja bisnis
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sudah baik. Hasil analisis deskriptif pada variabel strategi keuangan menunjukkan bahwa
rata-rata penilaian tertinggi terlihat pada pernyataan mengenai “perusahaan kami senantiasa
menginvestasikan kembali keuntungan yang telah diperoleh bagi pertumbuhan bisnis”
dengan rata-rata sebesar 3,88 masuk kategori baik, sedangkan penilaian terendah terjadi
pada pernyataan “perusahaan kami menggunakan pinjaman dana dari luar” dengan rata-rata
3,10 masuk kategori cukup. Total rata-rata jawaban responden pada variabel strategi
keuangan adalah sebesar 3,53, dengan demikian pelaku UKM di Kota Yogyakarta
memberikan presepsi bahwa strategi keuangan yang mereka miliki menurut Kriteria panjang
kelas interval adalah baik.

Hasil analisis deskriptif pada variabel strategi produksi menunjukkan bahwa rata-
rata penilaian tertinggi terlihat pada pernyataan ‘“perusahaan kami senantiasa
mengutamakan kualitas yang terbaik untuk produknya” dengan rata-rata sebesar 4,55
masuk kategori sangat baik, sedangkan penilaian terendah terjadi pada kolom “perusahaan
kami mampu menekan biaya pada semua area bisnis” dengan rata-rata 3,56 masuk kategori
baik.Total rata-rata jawaban responden pada variabel strategi produksi adalah sebesar 4,07,
dengan demikian pelaku UKM di Kota Yogyakarta memberikan presepsi bahwa strategi
produksi yang mereka miliki menurut kriteria panjang kelas interval adalah baik.

Hasil analisis deskriptif pada variabel strategi sumber daya manusia menunjukkan
bahwa rata-rata penilaian tertinggi terlihat pada pernyataan “perusahaan kami senantiasa
mengutamakan kesejahteraan para karyawan” dengan rata-rata sebesar 4,18 masuk kategori
baik, sedangkan penilaian terendah terjadi pada kolom “perusahaan kami senantiasa

melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan” dengan rata-rata 3,61 masuk kategori
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baik.Total rata-rata jawaban responden pada variabel strategi sumber daya manusia adalah
sebesar 4,01, dengan demikian pelaku UKM di Kota Yogyakarta memberikan presepsi
bahwa strategi sumber daya manusia yang mereka miliki menurut kriteria panjang kelas
interval adalah baik.

Hasil analisis deskriptif pada variabel strategi pemasaran menunjukkan bahwa rata-
rata penilaian tertinggi terlihat pada pernyataan “perusahaan kami senantiasa
mengutamakan pelayanan yang baik kepada pelanggan” dengan rata-rata sebesar 4,55
masuk kategori sangat baik, sedangkan penilaian terendah terjadi pada kolom “perusahaan
kami memberlakukan perpanjangan kredit pelanggan” dengan rata-rata 3,08 masuk kategori
cukup. Total rata-rata jawaban responden pada variabel strategi pemasaran adalah sebesar
3,84, dengan demikian pelaku UKM di Kota Yogyakarta memberikan presepsi bahwa
strategi pemasaran yang mereka miliki menurut kriteria panjang kelas interval adalah baik.

Hasil analisis deskriptif pada variabel strategi penelitian dan pengembangan
menunjukkan bahwa rata-rata penilaian tertinggi terlihat pada pernyataan “perusahaan kami
senantiasa mengikuti kegiatan dan acara yang berhubungan dengan asosiasi
perdagangan/industri untuk memprediksi hal yang berpotensi menjadi tren industri” dengan
rata-rata sebesar 3,75 masuk kategori baik, sedangkan penilaian terendah terjadi pada
kolom “perusahaan kami senantiasa berkonsultasi pada ahli teknis dalam pengembangan
produk” dengan rata-rata 3,51 masuk kategori baik.Total rata-rata jawaban responden pada
variabel strategi penelitian dan pengembangan adalah sebesar 3.67, dengan demikian
pelaku UKM di Kota Yogyakarta memberikan presepsi bahwa strategi penelitian dan

pengembangan yang mereka miliki menurut kriteria panjang kelas interval adalah baik.
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Hasil analisis deskriptif pada variabel kinerja bisnis menunjukkan bahwa rata-rata
penilaian tertinggi terlihat pada pernyataan perusahaan kami mampu mencapai tingkat
pertumbuhan penjualan yang telah ditargetkan dengan rata-rata sebesar 3,66 masuk
kategori baik, sedangkan penilaian terendah terjadi pada kolom perusahaan kami
melakukan investasi bisnis ke perusahaan lainnya dengan rata-rata 3,19 masuk kategori
cukup. Total rata-rata jawaban responden pada variabel kinerja bisnis adalah sebesar 3.47,
dengan demikian pelaku UKM di Kota Yogyakarta memberikan presepsi bahwa kinerja
bisnis yang mereka miliki menurut Kkriteria panjang kelas interval adalah baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R?) diperoleh
sebesar 0,392 yang berarti 39,2% variabel independen atau variabel bebas yaitu strategi
keuangan, strategi produksi, strategi sumber daya manusia, strategi pemasaran, dan strategi
penelitian dan pengembangan mampu menjelaskan variabel dependen atau variabel terikat
yakni kinerja bisnis. Dapat disimpulkan bahwa sisanya sebesar 60,8% dijelaskan oleh

variabel lain yang mampu menjelaskan variabel kinerja bisnis.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Strategi Fungsional Terhadap
Kinerja Bisnis Perusahaan bagi UKM di Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis, maka

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Strategi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis Perusahaan bagi
UKM di Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yaitu nilai koefisien
regresi sebesar 0,281 dengan t-hitung sebesar 2,526 dan nilai signifikansi yang berada
di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,013. Dengan demikian penelitian ini mendukung
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Strategi keuangan berpengaruh
terhadap kinerja bisnis bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta.

2. Strategi Produksi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Bisnis
Perusahaan bagi UKM di Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan
yaitu nilai koefisien regresi sebesar 0,155 dengan t-hitung sebesar 1.233 lebih dan
nilai signifikansi yang berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,221. Dengan demikian
penelitian ini tidak mendukung hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa
Strategi produksi berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi Usaha Kecil Menengah
(UKM) di Yogyakarta.

3. Strategi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Kinerja Bisnis Perusahaan bagi UKM di Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari hasil
perhitungan yaitu nilai koefisien regresi sebesar 0,142 dengan t-hitung sebesar 1.117

lebih dan nilai signifikansi yang berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,267. Dengan
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demikian penelitian ini tidak mendukung hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
bahwa Strategi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi Usaha
Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta.

4. Strategi Pemasaran berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis Perusahaan bagi
UKM di Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yaitu nilai koefisien
regresi sebesar 0,341 dengan t-hitung sebesar 2,925 dan nilai signifikansi yang berada
di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,004. Dengan demikian penelitian ini mendukung
hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa Strategi pemasaran berpengaruh
terhadap kinerja bisnis bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) di Yogyakarta.

5. Strategi Penelitian dan Pengembangan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap Kinerja Bisnis Perusahaan bagi UKM di Yogyakarta, hasil ini mendukung
hipotesis yang diajukan. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yaitu nilai
koefisien regresi sebesar 0,099 dengan t-hitung sebesar 0,932 dan nilai signifikansi
yang berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,354. Dengan demikian penelitian ini tidak
mendukung hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa Strategi penelitian dan
pengembangan berpengaruh terhadap kinerja bisnis bagi Usaha Kecil Menengah

(UKM) di Yogyakarta.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sampel pada penelitian yang dilakukan oleh penelitian di Kota Yogyakarta mayoritas
responden merupakan usaha kecil dan bukan usaha menengah, sehingga keterbatasan
penelitian ini belum dapat mewakili pemilik UKM di Kota Yogyakarta karena UKM di Kota

Yogayakarta juga terdapat unit usaha berkala menengah.
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2. Salah satu kendala yang paling sering dihadapi saat melakukan pengambilan sampel yaitu
banyak pemilik UKM yang tidak bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel strategi keuangan, strategi produksi, strategi
sumber daya manusia, strategi pemasaran, dan strategi penelitian & penelitian sebagai
variabel independen. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya menambahkan

berbagai variabel yang mampu mempengaruhi peningkatan kinerja bisnis.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka dapat diusulkan saran sebagai

berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian, agar
hasil yang diperoleh dapat mewakili UKM secara keseluruhan dan tidak terbatas hanya
pada suatu wilayah saja.

2. Berdasarkan hasil dari analisis data menggunakan regresi linear berganda diperoleh hasil
bahwa Strategi Produksi, Strategi SDM, dan Strategi Penelitian dan Pengembangan tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Bisnis. Maka disarankan bagi para pelaku UKM di Kota
Yogyakarta agar lebih memerhatikan dua strategi fungsional yang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis, yakni Strategi Keuangan dan Strategi Pemasaran.
Dengan demikian pelaku UKM di Kota Yogyakarta dapat memperluas pangsa pasarnya,
sehingga keuntungan diperoleh dapat meningkat.

3. Berdasarkan nilai koefisien determinasi secara keseluruhan diperoleh pengaruh variabel
Strategi Keuangan, Strategi Produksi, Strategi Sumber Daya Manusia, Strategi

Pemasaran dan Strategi Penelitian dan Pengembangan mampu memberikan kontribusi
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sebesar 39,2%. Nilai ini dianggap kecil dalam memberikan kontribusi terhadap Kkinerja
bisnis yang masih terdapat 60,8% dari variabel lain, sehingga disarankan untuk penelitian
selanjutnya untuk menambahkan atau mengurangi variabel lain guna memaksimalkan

Kinerja bisnis.
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LAMPIRAN 1

KUISIONER PENELITIAN
Kepada :

Yth. Manajer / Pemilik UKM di Yogyakarta

Bapak/Ibu yang terhormat,

Bersamaan dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar kuisioner
yang diberikan. Informasi yang bapak/ibu berikan hanya semata-mata digunakan untuk
penelitian skripsi kami dengan judul “Pengaruh Strategi Fungsional Terhadap Kinerja Bisnis

Perusahaan Bagi UKM di Yogyakarta”.

Semua jawaban pertanyaan dalam kuisioner tidak berhubungan dengan benar atau salah
oleh karena itu harapan kami kepada Bapak/Ibu agar dalam menjawab pertanyaan apa adanya
sesuai dengan apa yang dialami Bapak/lbu alami dalam melakukan pekerjaan sehari-hari.
Jawaban dan identitas dari Bapak/lbu akan terjamin kerahasiannya. Dengan begitu informasi
yang diberikan oleh Bapak/lbu merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan

penelitian ini.

Sebelumnya kami mohon maaf telah mengganggu waktu dan kesibukan kerja Bapak/Ibu
sekalian. Kami mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu sekalian dalam mengisi

kuisioner ini.

Yogyakarta, 8 Desember 2017

(Rembulan Selaras)



DAFTAR PERTANYAAN

Karakteristik Responden
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Mohon diisi semua pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang

paling sesuai. Kuisioner ini kami sebarkan guna tugas akhir dan kami tidak akan

menyebarluaskan jawaban karena bersifat pribadi.

1. Nama SRR (boleh tidak diisi)
2. Jenis kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
3. Umur a. < 21 tahun b. 31 — 40 tahun
b. 21 — 30 tahun d. > 40 tahun
4. Status a. Lajang
b. Sudah menikah
5. Pendidikan terakhir a. SD d. Diploma
b. SMP e. Sarjana
c. SMA
6. Memiliki pengalaman bisnis sebelumnya: a. Ya b. Tidak
7. Alasan memasuki dunia bisnis : a. Keinginan diri sendiri
b. Dorongan dari pihak keluarga
8. Karakteristik usaha yang dijalani :  a. Kuliner d. Souvenir
b. Teksil e. Industri pakaian dan tas
c. Meubel
9. Lama usaha : a. <5 tahun c. 11 —15tahun
b.5—10 tahun c. > 15 tahun
10. Jumlah karyawan a. <20 orang
b. 20 — 100 karyawan
11. Jumlah manajer : a. <1 orang
b.1-5 orang
12. Jenis usaha ; a. Keluarga

b. Pribadi



Keterangan:
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Bapak/lbu/Sdr/i cukup memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan

keadaan saat ini. Indikator jawabannya yaitu: STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N
(Netral), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju).
1. Strategi Keuangan

produktivitas karyawan

No Pertanyaan STS | TS SS

1 | Perusahaan kami menggunakan pinjaman
dana dari luar

2 | Perusahaan kami senantiasa mencari sumber
dana yang lebih menguntungkan

3 | Perusahaan kami senantiasa
menginvestasikan kembali keuntungan yang
telah diperoleh bagi pertumbuhan bisnis

4 | Perusahaan kami senantiasa
mempertahankan saldo kas yang besar

2. Strategi Produksi

No Pertanyaan STS | TS SS

1 | Perusahaan kami senantiasa memperbaharui
metode produksi pada setiap produk

2 | Perusahaan kami senantiasa melakukan
perubahan produk agar kondisi produk
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
pelanggan

3 | Perusahaan kami senantiasa menyediakan
produk dengan keunggulan (fitur) yang
terbaru

4 | Perusahaan kami senantiasa mengutamakan
kualitas yang terbaik untuk produknya

5 | Perusahaan kami mampu menekan biaya
pada semua area bisnis

3. Strategi Sumber Daya Manusia

No Pertanyaan STS | TS SS

1 | Perusahaan kami senantiasa melibatkan
karyawan dalam pengambilan keputusan

2 | Perusahaan kami senantiasa mengutamakan
kesejahteraan para karyawan

3 | Perusahaan kami senantiasa mengukur dan
mengevaluasi kinerja para karyawan

4 | Perusahaan kami senantiasa mengutamakan

Perusahaan kami  senantiasa  menilai
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kepuasan kerja para karyawan terhadap
pekerjaannya

Perusahaan kami senantiasa memberikan
penghargaan (reward) kepada karyawannya
guna meningkatkan produktivitas dan
kualitas kinerja karyawan

4. Strategi Pemasaran

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1

Perusahaan kami senantiasa mencantumkan
nama merek pada produk

2

Perusahaan kami senantiasa mengutamakan
pelayanan yang baik kepada pelanggan

Perusahaan kami memberlakukan
perpanjangan kredit pelanggan

Perusahaan kami senantiasa memanfaatkan
iklan / media social untuk pemasaran produk

Perusahaan kami senantiasa menyesuaikan
harga produk dengan harga pada pangsa
pasar

Perusahaan kami melakukan penjualan
melalui saluran distribusi

Perusahaan kami melakukan penjualan
secara langsung kepada pelanggan

5. Strategi Penelitian dan Pengembangan

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1

Perusahaan kami senantiasa berkonsultasi
pada ahli teknis dalam pengembangan
produk

Perusahaan kami senantiasa mengikuti
kegiatan dan acara yang berhubungan
dengan asosiasi perdagangan/industri untuk
memprediksi hal yang berpotensi menjadi
tren di industri

Perusahaan kami senantiasa mengikuti
kegiatan dan acara yang berhubungan
dengan asosiasi perdagangan/industri untuk
memperoleh pengetahuan tentang aktivitas
yang dilakukan pesaing




6. Kinerja Bisnis
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No Pertanyaan STS | TS SS

1 | Perusahaan kami mampu mencapai tingkat
pertumbuhan  penjualan  yang telah
ditargetkan

2 | Perusahaan kami  mampu  mencapai
keuntungan (profit) yang telah ditargetkan

3 | Perusahaan kami mampu mencapai tingkat
pertumbuhan jumlah karyawan yang telah
ditargetkan

4 | Perusahaan kami mampu mencapai pangsa
pasar (market share) yang telah ditargetkan

5 | Perusahaan kami melakukan investasi bisnis
ke perusahaan lainnya

TERIMA KASIH



LAMPIRAN 2

REKAPITULASI DATA PENELITIAN

No | Strategi Keuangan Strategi Produksi Strategi Sumber Daya Manusia
1(2(3(4|Jumlah|1]|2|3|4|5|Jumlah |1 |2 |3 |4 |5 |6 |Jumlah
1 |5]4|3]4)|16 313[3|3[3|15 41414143423
2 |4|5|5|4|18 4141314318 5|5(4|5|4 5|28
3 |3|3|4|4|14 313[3|/4|3|16 41414144 \|4 24
4 13|44 |4|15 414141414120 41414144 \|4 24
5 |2|4|5]4|15 415|554 |23 4141514414125
6 (444|416 414141414120 41414541425
7 334|414 41414151320 3144|414 4)|23
8 |[3|3|4(3]|13 41413|3|2|16 3(3(3|3[3|4]19
9 |2|4|5|3|14 5|/5/4/4|5|23 4 1415|5414 ]26
10 |3]4|2]4|13 4141314318 313[3(3|2|4)|18
11 |3]3|4]3|13 41413(5|3]19 41414143423
12 |3]3|4]4 |14 41414141319 3144|4143 |22
13 1414141416 5/5/4|5[3|22 415141445126
14 1313|3413 31413|3|3|16 3141333319
15121414 ]3|13 414141414120 41414143423
16 |3]13(12|3 |11 5|15(3|5(3|21 41414143423
17 415|514 |18 4(5|415|4|22 S|414|4|4|5|26
18 |5]5|3|4|17 4/5|/5|5|5|24 4141414141424
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No

Strategi Keuangan

Strategi Produksi

Strategi Sumber Daya Manusia

1(2(3(4|Jumlah|1]|2]|3|4|5|Jumlah |1 |2 |3 |4 |5 |6 |Jumlah
19 |3]5|4]3|15 5|5/4|54|23 5|5|5|4|4 5|28
20 (4145|417 4(/5|5|5|5|24 4 14141414 \|4 24
21 (43|43 |14 3133|4417 41414143423
22 (414|414 16 5144|5321 313(3(3|3|5/|20
23 1333|413 41414141319 41414144 \|4 24
24 (4154|417 414141414120 313(3(3|3|4/19
25 13|3|5(3|14 5|5(4|5|4|23 5|5|5|5|5|5|30
26 |4|5|5|4|18 4(5|415|4]22 S|414|4|14 5|26
27 |3|4(4|3 |14 4/5|/5/5|5|24 41414144525
28 1334|313 414141414120 3144|414 4)23
29 |3|4(2|4|13 4(41415|3]20 414141441525
3012|5122 |11 5|/5/4|54|23 2141544423
31 |3|5(4|4|16 412|5(5|41]20 41514144526
32 1244|414 414141414120 4 14141414 |4 |24
33 |4|4|4|4|16 4(5|415|4|22 41414144 |4 |24
34 1333|413 414141414120 3144|414 4)23
35 |4|4|4|4|16 2|1313/4(3|15 41414144 |4 |24
36 (344|415 5|/5/5|5(3|23 4 1415|543 ]25
37 |3|4(4|3 |14 5|5(5/4|4|23 41414144 |4 |24
38 334|313 4141415|4|21 4141414141424
39 |3|13(5(4]|15 5|/5(5(5[5|25 3|5|5|5|5|5 |28
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No

Strategi Keuangan

Strategi Produksi

Strategi Sumber Daya Manusia

1(2(3(4|Jumlah|1]|2]|3|4|5|Jumlah |1 |2 |3 |4 |5 |6 |Jumlah
40 [3[3[4]3]13 al4lal5]4]21 41alalalala]2s
41 (41414 3|15 41414141420 41414144525
42 (41414416 41414141420 5|5|5|5|5|4 |29
43 (3133|312 4(3|4(4]3]18 313|444 4)|22
44 131313312 414141414120 41414144 \|4 24
45 (314143 |14 41413141419 514141413 |5|25
46 (333|312 4141415|14121 3144|414 4)23
47 131313413 4141415|14 121 41414144 \|4 24
48 (41414 14|16 414155422 4155|4415 |27
49 (3|34 |14|14 414141414120 3144|414 4)23
50 [3|3]3|3|12 3/5[3|5(3/|19 3/5/5(4(3|3]|23
51 (4|4 |4|4|16 4(5|41414|21 41514144526
52 |4(5|5(4]|18 41413(5|3|19 213|3[4(3|3]18
53 |3(3[3|3|12 3/3/4|5|3|18 313444422
54 1313|3413 414141414120 41414144 |4 |24
55 1415|5519 5|5(5|5(4 |24 41414 |5|5|4]26
56 (443|415 314(13/4|3|17 41414144323
57 |44 |4|14|16 313/4|5|3|18 3144|414 4)23
58 |3|4|4|5|16 3145|5421 415|5|5(414 27
59 |3|4|5|4 |16 5144|5321 3144|414 4)23
60 [3/3(4|3|13 5|5/4|5|4|23 41514144526
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No

Strategi Keuangan

Strategi Produksi

Strategi Sumber Daya Manusia

1(2(3(4|Jumlah|1]|2]|3|4|5|Jumlah |1 |2 |3 |4 |5 |6 |Jumlah
61 (4|4|5|5|18 414155422 41414144525
62 |3|4|5|4|16 4141415|14 |21 4 14141414 \|4 24
63 |34 (44|15 4(5|4(5|3 |21 4 14141414 \|4 24
64 (444|416 41414141319 313333318
65 (444|315 4(5|415|4]22 5|5|5|5|4 4|28
66 |3|3(4|3|13 414151414121 41414144 \|4 24
67 (34|43 |14 4(5|415|4|22 3144|414 4)23
68 (34|43 |14 41414141319 41514144526
69 [3|3|5[|4]|15 41413(5|3]19 3154|444 |24
70 1334|313 4/5/4(5|3 |21 41514144526
71 1334|515 5/5/5/5[3|23 3(4|5[|5|5|4 26
72 |4|5(4|3|16 45415422 313343319
73 1334|414 41414141319 414141414 |4 |24
74 1334|414 4(5|4(5|3 |21 3154|544 |25
7513|353 |14 5|5(5|5(4 |24 315|5|4|5|5 |27
76 334|313 41334317 313(3(4|4|3|20
77 1313|5314 4(1314(5|3]19 315|544 |5|26
78 |3|5|4|4|16 41414141319 415|5|5|3|5]27
79 |3|4|5]3|15 3143|5520 41514 |5|3|5]26
80 |34 |5|5]|17 5|5/5|5(|4 |24 314|444 \|5 |24
81 |3|4|4|4|15 4(5|5(4|5]23 3155|545 |27
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No

Strategi Keuangan

Strategi Produksi

Strategi Sumber Daya Manusia

1(2(3(4|Jumlah|1]|2]|3|4|5|Jumlah |1 |2 |3 |4 |5 |6 |Jumlah
82 |3|3|4|4 |14 41414141319 5|5|5|4 |4 4|27
83 |3|4|5|5|17 5413|5320 5|5|5|4|4 5|28
84 |3|3|4|5|15 5|5(4|5|3|22 S|414|5|4 4|26
85 |3|4|5|3|15 3|5(5|5(3|21 4 1415|534 ]25
86 (4|4 |4|4|16 5|5(513(3|21 41514 5|54 127
87 |3|3|4|4|14 4(5|415|4]22 3144|414 4)23
88 343|313 41414141319 41414144 \|4 24
89 |3|4|4|4|15 4141415|14 121 414145414125
90 (333|413 41414141319 3144|4143 )|22
91 |11|1|1|1|4 4(3|4(5|/4]20 414141414 |4 |24
92 |3|13|5|5]|16 5|/5(4(5]4]|23 415|5|5|5(51]29
93 |11|1|1|1|4 5/5/5|5(4 |24 3144|414 4)23
94 13/3|3|3|12 414141414120 313[3(3|3|3/18
% |1]1(1|1/|4 3/413|5|3|18 315|554 |4|26
9% (3|4|5|4|16 41414151320 S|5|5|4 |4 4|27
97 |3|3|5(3|14 5143|5421 3144|414 4)23
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No Strategi Pemasaran Strategi Penelitian Kinerja Bisnis
&Pengembangan
3/4|5]/6|7]| Jumlah 2 3 Jumlah 3|4|5]| Jumlah

1 41214144 27 3 3 9 3142 16
2 2131335 23 4 4 11 4154 23
3 212|3(3]|5 23 3 4 10 3144 18
4 3l4lalala] 27 4 | 4 12 4144 20
5 3131434 26 4 4 11 4144 20
6 2131434 24 2 2 7 4144 19
7 2414|214 25 3 4 11 4142 18
8 3141334 25 4 4 10 3(2|4 14
9 2414|414 25 4 4 10 2142 14
10 41214144 26 4 4 10 2143 13
11 213|5(2]5 26 3 4 11 2044 17
12 21414135 25 4 4 11 3122 13
13 3414|414 29 4 4 12 334 17
14 3131333 23 3 3 9 3133 15
15 41414124 26 4 4 12 3143 15
16 5955|5415 32 3 3 10 4154 22
17 4141414|5 29 4 4 12 4144 20
18 41414144 28 4 4 12 41413 21
19 3414|414 29 5 4 13 2122 13
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No Strategi Pemasaran Strategi Penelitian dan Kinerja Bisnis
Pengembangan
3/4|5]/6|7]| Jumlah 2 3 Jumlah 3|4|5]| Jumlah

20 34555 29 2 3 7 4142 18
21 4134|124 23 4 4 11 3122 11
22 2132|414 25 4 2 10 2142 16
23 3414|314 25 4 4 11 3133 15
24 41414134 26 3 4 10 3143 17
25 21414125 27 3 4 10 3143 20
26 4141414|5 29 4 4 12 4144 20
27 3/5/4(5]|3 29 4 4 12 4143 19
28 3414|314 25 4 4 12 3133 15
29 4141234 25 3 3 10 3122 11
30 3414|414 28 5 4 13 4143 19
31 41314145 27 4 5 11 5042 19
32 41414144 28 4 4 12 4144 20
33 3124|214 24 4 2 10 3122 12
34 3/5/4(3|5 27 3 3 9 3(3|4 16
35 41214144 24 4 4 10 4132 15
36 314|535 28 4 4 12 4143 19
37 4141414\4 30 4 4 12 4144 20
38 3|5/4(|4|4 29 4 3 11 4144 20
39 3/5|/5(3]|5 31 5 5 13 41413 21




120

No Strategi Pemasaran Strategi Penelitian dan Kinerja Bisnis
Pengembangan
3/4|5]/6|7]| Jumlah 2 3 Jumlah 3|4|5]| Jumlah

40 3|5/4|4|4 29 4 4 12 4144 20
41 3414|414 28 4 4 12 3143 18
42 413|5|5|4 31 4 4 11 3133 16
43 3|5/4|4|4 30 4 4 12 3143 18
44 3131334 24 4 4 12 3143 18
45 3/3|5(3|4 27 5 5 14 3/3|4 15
46 3414|414 28 4 4 11 3133 15
47 314|545 30 4 4 12 344 19
48 31414145 29 4 4 12 4144 20
49 3414|314 26 4 4 11 3133 17
50 334|414 27 4 4 12 3132 14
51 41414144 29 4 4 12 3133 17
52 3131333 25 4 4 12 3133 17
53 3141334 27 2 2 6 2122 10
54 41414134 27 4 4 11 3133 17
55 415|545 33 5 5 14 515|5 24
56 3414|414 27 4 4 12 4133 18
57 3|5/4|4|4 30 4 4 12 344 19
58 3414|414 26 4 4 11 41413 19
59 415|5|5|5 34 4 4 12 41413 20
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No Strategi Pemasaran Strategi Penelitian dan Kinerja Bisnis
Pengembangan
3/4|5]/6|7]| Jumlah 2 3 Jumlah 3|4|5]| Jumlah

60 3141335 26 4 3 11 3133 15
61 3|5|/5(4|4 30 5 4 13 41415 21
62 41414134 28 4 4 12 4143 19
63 3414|414 28 4 4 12 344 19
64 3/4|4(4|5 29 3 3 9 314|3 18
65 3141435 28 4 4 12 3143 18
66 3131434 27 4 4 11 3143 17
67 3131334 25 4 4 13 3143 18
68 3|5/4|4|4 30 4 4 13 4133 19
69 3|4|5(4|4 30 3 3 10 5133 21
70 31414145 29 3 3 9 3143 16
71 3131335 27 4 4 12 3143 18
72 3141435 28 4 4 11 334 19
73 3414|414 28 4 4 12 4133 18
74 413|334 25 3 3 9 314|3 17
75 3!5/5|3|5 30 5 5 14 3143 18
76 3/5/3[3]|5 27 3 3 9 3133 15
77 3/5/3[3|3 26 3 4 10 3143 18
78 3/5|/5(3]|5 29 5 3 11 3[3|5 18
79 313|13[3]5 26 4 4 11 3143 17
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No Strategi Pemasaran Strategi Penelitian dan Kinerja Bisnis
Pengembangan
3/4|5]/6|7]| Jumlah 2 3 Jumlah 3|4|5]| Jumlah

80 3|5|/5(2]5 30 3 4 10 41413 19
81 3/5/3(3]|3 27 5 5 13 3133 18
82 3/5|5(4|4 29 3 3 11 3133 16
83 3/5/4(3|5 30 3 3 9 41415 21
84 3|5/4|4|4 30 4 5 13 3133 16
85 3/5/4(3|5 28 3 3 11 41415 21
86 415|5|5|5 33 5 ) 15 3133 17
87 3/414(3|5 28 3 4 10 314|3 18
88 3414|314 26 3 3 10 3133 17
89 3414|314 27 5 5 13 41413 19
90 3414|314 27 5 4 13 3133 15
91 111{1/11 7 4 4 12 4134 19
92 3141435 29 4 4 13 4144 20
93 111{1/11 7 4 5 13 1111 5
94 3(3|4(3|4 25 3 3 9 313|3 15
95 11111 7 3 3 9 11111 5
96 3/3|4(3|4 25 4 3 10 3143 18
97 3/5/5|5]5 31 3 4 11 344 19
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LAMPIRAN 3
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL

» Strategi keuangan (X1)

Correlations

=1 =] Sk3 Skd TSE
Sk Pearsan Carrelation 1 513" a0z 415" Nrra
Sin. (2-tailed) .aon .an3 00 .oon
M ar a7 ar ar a7
Sk FPearsan Correlation 513" 1 405" aar” TE1"
Sig. (2-tailed) oo .aao 0 .aaon
M ar a7 ar ar a7
S3 Pearson Correlation ag 405" 1 409" T43"
Sig. (2-tailed) 003 .aaon oo .aaon
M a7 q7 a7 a7 q7
Sl Pearson Correlation 415" A 409" 1 J27"
Sig. (2-tailed) oo .am .aao .aaon
M ar a7 ar ar a7
TSk Peargon Correlation 727" TR Fa3" T27 1
Sig. (2-tailed) oo .aaon .aao oo
M a7 q7 a7 a7 q7
» Strategi produksi (X2)
Correlations
SF1 =] SF3 SF4 SP5 TSP
SP1 Fearson Correlation 1 Eral aor a0z 208 J14"
Sig. (2-tailed) oo oz .an3 040 .aon
M ar ar qr ar ar qr
SP2 Fearson Correlation AT 1 el 24a" 28" Jia
Sig. (2-tailed) .aao .aon .aao o4 .aon
M ar ar qr ar ar qr
SP3 Pearson Correlation 207" 356" 1 2E9” 289" B73”
Sig. (2-tailed) ooz 0o 008 000 000
M ar ar qr ar ar qr
SP4 Fearson Correlation .a0z2” 348" el 1 2747 B12"
Sig. (2-tailed) .an3 oo .nog oy .aon
K a7 a7 a7 a7 a7 a7
SP5 Fearson Correlation 209 2BE" 359" 274" 1 B25"
Sig. (2-tailed) 040 o4 .aon .aar .aon
M ar ar qr ar ar qr
TSP Fearson Correlation 714" 72 kR B12" B25" 1
Sig. (2-tailed) .aao oo .aon .aao oo
K a7 a7 a7 a7 a7 a7




» Strategi sumber daya manusia (X3)
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Correlations
S50 S50M2 S50M3 S30M4 S30ME S30ME TSSO
S50M1 Pearson Correlation 1 A27" 400 352" 1" 339" Fn4”
Sig. (2-tailed) .ooo .ooo .ooo .om .om .ooo
M a7 a7 a7 a7 a9y a9y a7
S50M2  Pearson Correlation 427" 1 71 A41° 425" A10 EIER
Sig. (2-tailed) .00o .00o .00o .00o .00o .00o
M a7 a7 a7 a7 ar ar ar
S50M3  Pearson Correlation 4007 717 1 G047 A80° 3187 .Bos”
Sig. (2-tailed) oo .ono 000 Rili Rilif} .ono
M ar ar ar ar 97 97 97
S50M4  Pearson Correlation 352" A4 04" 1 486" a8 F0E"
Sig. (2-tailed) .ooo .ooo .ooo .ooo {06E .ooo
M a7 a7 a7 a7 97 97 97
SE50MS  Pearson Correlation 318" 425" Aa0 485" 1 247 A
Sig. (2-tailed) 001 000 .00o .00o 01a .00o
M a7 a7 a7 a7 ar ar ar
SSDME  Pearson Correlation ekl A107 318" 188 247 1 04”7
Sig. (2-tailed) 001 000 .00z 066 Ma .00o
M a7 a7 a7 a7 aF aF a7
TS0 Fearson Correlation 704" a1g” a0s" TOE" g3 047 1
Sig. (2-tailed) .ooo .ooo .ooo .ooo .ooo .ooo
M a7 a7 a7 a7 97 97 97
» Strategi pemasaran (X4)
Correlations
SPE1 SPEZ SPE3 SPE4 SPES SPER SPET TSPE
SFPE1 Fearson Correlation 1 452" 253 318 2R3 307 208 B4
Sig. (2-tailed) .ooo 01z Ruluh .o0g ooz 043 .oon
Ml a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
SFPEZ2 Fearson Correlation 4532 1 162 509 88" 324" ATs" Nl
Sig. (2-tailed) .ooo A1z .ooo .ooo oo .ono .oon
i 37 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
SPE2Z Pearson Correlation 253 162 1 249’ Rel=ei 433" 273" 554"
Sig. (2-tailed) o1z a1z 014 .ooo .ooo .oav .oon
Ml a7 ar a7 a7 a7 a7 a7 a7
SFE4 Fearson Correlation 318" 509" 249 1 Rankc 385" A1 F3o”
Sig. (2-tailed) 001 .ooo 014 .ooo .ooo .ono .oon
i 37 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
SFES Fearson Correlation Belzichy .4ga” agz” a3t 1 451" AET TE3"
Sig. (2-tailed) .oo0a 000 .oon .ooo .ooo .o0o .oon
Ml a7 ar a7 a7 a7 a7 a7 a7
SPEGE  Pearson Correlation 307" aza” 439”7 386" 451" 1 266 BEBE
Sig. (2-tailed) ooz oo .oon .ooo .ooo .o0g .oon
Ml a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
SFEY Fearson Correlation 208" ATE" erach A411” AET 2BE" 1 EFa”
Sig. (2-tailed) 043 000 .oo7 .ooo .ooo .ooa .oon
r 97 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
TSFE Fearson Correlation B147 Faa” a54" Rraclii FE3 BEE" GFa” 1
Sig. (2-tailed) .ooo .ooo .oon .ooo .ooo .ooo .ono
Il 37 a7 a7 a7 a7 a7 a7 a7
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» Strategi penelitian dan pengembangan

Correlations

SPP1 SPP2 SPP3 TSPP
SPP1  Pearson Correlation 1 427 AN T2
Sig. (2-tailed) Rujuln] ooz .0an
M av Qv qv av
SPP2  Pearson Correlation Eira 1 il Bas"
Sig. (2-tailed) .0oo .0on .0oo
M av Qv qv av
SPP3  Pearson Correlation a4 Tas" 1 A34”
Siy. (2-tailed) ooz .oon .0oo
M av Qv qv av
TSPP  Pearson Correlation T2 .aes” 8347 1
Sig. (2-tailed) 0oan .0oo .0oo
I a7 g7 a7 a7
» Kinerja bisnis
Correlations
FEB1 kB2 kB3 kB4 kEB& TEE
KB1 Fearson Correlation 1 70 ara” A7a” icl: e 833"
Sig. (2-tailed) .ooo .0on .0oo .ooo .0on
M a7 ar a7 a7 ar a7
kB2 Fearson Correlation Jro” 1 B23" B0 4407 BEE"
Sig. (2-tailed) .0oo .0on .0oo .ooo .0on
M a7 ar a7 a7 ar a7
KB3  Pearson Correlation a7R" 237 1 496" 444" Ta”
Siy. (2-tailed) .0oa .oon .ooo .0oo .0oo
M a7 ar a7 a7 ar a7
kB4 Fearson Correlation A7 B107 AQE" 1 478 788"
Sig. (2-tailed) .0oo .ooo .0on .ooo .0on
M a7 a7 a7 a7 a7 a7
KBS Fearson Correlation 3e2” 4407 A44" 47" 1 BEE"
Sig. (2-tailed) .0oo .ooo .0on .0oo .0on
M a7 ar a7 a7 ar a7
TKE Pearson Correlation FkkD aEe" Fa” Fo5” BAE" 1
Sig. (2-tailed) .0oo .ooo .0on .0oo .ooo
M a7 a7 97 a7 a7 97




Scale: ALL

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL

LAMPIRAN 4

Case Processing Summary

I %
Cases  Walid a7 100.0
Excluded® ] .0
Tatal q7 100.0

> Reliabilitas Strategi Keuangan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.720

> Reliabilitas Strategi Produksi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

711

» Reliabilitas Strategi Sumber Daya Manusia (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems
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> Reliabilitas Strategi Pemasaran (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.842 7

> Reliabilitas Strategi Penelitian dan Pengembangan (X5)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

142 3

> Reliabilitas Kinerja Bisnis (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.854 5
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» Variabel Strategi Keuangan (X1)

LAMPIRAN 5

STATISTIK DESKRIPTIF

Statistics
SK1 SK2 SK3 SK4
N Valid 97 97 97 97
Missing 0 0 0 0
Mean 3.1031| 3.5876| 3.8763| 3.5464
Range 4.00 4.00 4.00 4.00
» Variabel Strategi Produksi (X2)
Statistics
SP1 SP2 SP3 SP4 SP5
N Valid 97 97 97 97 97
Missing 0 0 0 0 0
Mean 4.0412( 4.2165| 3.9794| 4.5464| 3.5567
Range 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00
» Variabel Strategi Sumber Daya Manusia (X3)
Statistics
SSDM1 | SSDM2 | SSDM3 | SSDM4 | SSDM5 | SSDM6
N Valid 97 97 97 97 97 97
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3.6082( 4.1753| 4.1134| 4.1443| 3.8557| 4.1649
Range 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
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» Variabel Strategi Pemasaran (X4)

Statistics
SPE1 SPE2 SPE3 SPE4 SPE5 SPE6 SPE7
N Valid 97 97 97 97 97 97 97
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.9072| 4.5464| 3.0825| 3.8454( 3.8969| 3.3814| 4.2062
Range 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
» Variabel Strategi Penelitian dan Pengembangan (X5)
Statistics
SPP1 SPP2 SPP3
N Valid 97 97 97
Missing 0 0 0
Mean 3.5052| 3.7526| 3.7423
Range 4.00 4.00 4.00
» Variabel Kinerja Bisnis (Y)
Statistics
KB1 KB2 KB3 KB4 KB5
N Valid 97 97 97 97 97
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.6598| 3.6495| 3.3093| 3.5361| 3.1856
Range 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
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LAMPIRAN 6

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

» Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance | VIF
(Constant)
Strategi Keuangan 520 1.925
Strategi Produksi 728 1.375
Strategi Sumber Daya Manusia 764 1.309
Strategi Pemasaran .500 1.998
Strategi Penelitian dan Pengembangan | .818 1.223
» Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: kinerja bisnis

o

3 o

E 7 °

k- o Dooﬁﬁqé cﬁz’ooa o

2 [-Jpiles) o

2 %o BB e o

ﬁ & - o a o O

L -2 o a® o o

@

-4
M 2 0 2

Regression Standardized Predicted Value
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» Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 97
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 47662852
Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .096
Negative -.094
Kolmogorov-Smirnov Z 941
Asymp. Sig. (2-tailed) .338

a. Test distribution is Normal.



132

LAMPIRAN 7

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Regression

Variables Entered/Removed”

Variables Variables

Model Entered Removed Method

1 strategi
penelitian,
strategi
keuangan,
strategi sumber .|Enter
daya manusia,
strategi produksi,
strategi

pemasaran®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: kinerja bisnis

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .651% 424 .392 490 2.031

a. Predictors: (Constant), Strategi Penelitian dan Pengembangan, Strategi Keuangan,

Strategi Sumber Daya Manusia, Strategi Produksi, Strategi Pemasaran

b. Dependent Variable: Kinerja Bisnis
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16.060 5 3.212 13.403 .000%
Residual 21.809| 91 240
Total 37.869| 96

a. Predictors: (Constant), Strategi Penelitian dan Pengembangan, Strategi Keuangan, Strategi Sumber Daya

Manusia, Strategi Produksi, Strategi Pemasaran

b. Dependent Variable: Kinerja Bisnis

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.407 .585 -.697 .488
Strategi Keuangan .281 111 .279 2.526 .013 .520 1.925
Strategi Produksi .155 126 115 1.233 221 728 1.375
Strategi Sumber Daya
i 142 127 .102 1.117 .267 .764 1.309
Manusia
Strategi Pemasaran 341 117 .329 2.925 .004 .500 1.998
Strategi Penelitian dan
.099 .107 .082 .932 .354 .818 1.223
Pengembangan

a. Dependent Variable: Kinerja Bisnis
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Bab 1
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